
BUPATI KAMPAR
PROVINSI RIAU

PERATURAN BUPATI KAMPAR
NOMOR 22 TAHUN 2019

TENTANG

TATA CARA PEMBAGIAN DAN PENETAPAN RINCIAN DANA SETIAP DESA
DI KAEUPATEH KAMPAR TAHUN MGGARAN 2019

DENGAN RAHMAT TUHAN TANG MAHA ESA

BUPAT] KAMPAR,

Menimbang : bahwa berdasarkan Pasal 12 ayet {1) Peraturan Pemerntsah Nomor

60 Tahun 2014 tentang Dana Desa Yang Betmumber dan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negarm ecbageimanae telah diubah beberapa
kali terakhit dengan Peraturan Pemecrintah Nomor & Tahun 2016

tentang Perubahan Kedua Ates Peraturan Pemeéerintah Nomor 60
Tahun 2014 tentang Dana Desa Yang Hersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara, perlu menetapkan Peraturan Bupati
tentang Tata Care Pembagian dan Fenetapan Rincian Dana Desa
Untuk Sctiap Deea di Kabupaten Kampar Tahun Anggaran 2019,

Mengingat - 1, Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1956 tentang Pembentukan
Daerah Otonem Kabupaten dalam Lingkungan Daerah Propinei
Sumatera Teogah (Lembaran Negara Repuablik Indonesia Tahun
1956 Nomer 18);

2 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7, Tambeahan

Lembaran Negara Republik indonesia Nomor 3495},
3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemenntahan

Daerah (Lemibaran Negara Republik Indanesia Tahun 2014 Nomor

24, Tambahan Lembsran Negara Republik Indonesia Nomer
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207] stbagaimana telah diubah beberapa kah terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Femerintahan Daerah (Lembaran Negara Repubtik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Repubtk
Indanesia Nemoar 5679),
Peraturan Pemecrintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa

iLembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 123,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5539}
aebageimane telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor
47? Tahun 2015, Tentang Perubsahan atas Perturan Pemeriniah
Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelakeanaan Undang-
undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, (Lembaran Negare

Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 157, Tambahan Lemberan

Negara Republik Indonesia Nomeor 5717):
Peraturan Pemerintan Nemer 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa

Yang bersumber dari Angparan Pendapatan dan Belanja Negara
[Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomer 168,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5558},
sehagaimana telah diubah bererapa kali terakhir dengan
Pétaturan Pemerintah Nomor & Tabun 2016 tentang Perubshan
Kedua ates Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang
Dana Desa yang Bersurnber dari Anggaran Pendapatan dan

Belanja Negara (Lembaran Neesra Republik Indonesia Tahun
2016 Nomeor 37, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3464);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014 tentang
Pedoman Pembangunan Desa (Herita Megara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 2004);
Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan

Transitipras’ Nomor 2 Tahun 2015 tentang Pedoman Tata Tertib
dan Mekanisme Pengambilan Keputusan Musyawersh Desa

{Berita Negara Republik jndonesia Tahun 2015 Nomeor 159};
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah {Berita Negara Republik
indonesia Tahun 2015 Nomar 2036);

4.

5.

6,

7,
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10.

11.

EZ.

13,

14.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 44 Tahun 2014, tentang
Kewenangar Desa (Berita Negara Republik indonesia Tahun 2016
Nomor 1037},
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nemer 20 Tahun 2018 tentang
Pengelolaan Kevuangen Desa (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Normor 611);
Feraturan Menter] Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan

Transirugrasi Nomor 16 Tahun 2018 tentang Penetapan Prioritas

Penggunaan Dana Desa Tahun 2019 (Berita Negara Republik
Indoncaia Tahun 2018 NWomer 1449);
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 193/PME.07/2018 tentang
Pengtiolaan Dane Gesa (Berita Negara Republik [Indonesia Tahun
2918 Nomor 1836),
Peraturan Bupati Kamper Nomer 20 Tahun 2017 tentang
Kewenangan Desa Di: Kabupaten Hamper (Berita Daerah

Kabupaten Kampar Tahun 2017 Nomor 20);
Peraturan Bupati Kamper Nomor 55 Tahun 2018 tentang
Pengelolaan Keuangen Desa (Serta Dacrah Kabupaten Kampar
Tahun 2018 Nomor 33):

MEMELITUSKAN :

Mecnettapkan : PERATURAN BUPATI EAMPAR TENTANG TATA CARA PEMBAGIAN DAN
PENETAPAN RINCIAN DANA DESA SETIAF DESA DI KABUPATEN
KAMPAR TAHUN ANGGARAN 2019.

BART
HEIENIUAH UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupeti ini yang dimaksid dengan:
Deerah adalah Kabupaten Kampar.
Pemerintah Baereh adalah Kepala Darrah acbege: unaur

penyelenggerea Pemerintahan Daerah yang mermumpin pelakeanaan

1.

a

urasan pemeriniahan yang menjadi kewenangen daerah otonem.

Bupati adalah Gupati Karopar,
Kenala Dinas adalah Kepala Dinas Peratberdayaen Masyaraket dan
Desa Kabupaten Kampar.

3,
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a.

LO.

11.

12.

Desa adalah desaa dan desa adet atau yang disebut dengan nama

leun, sclanjutmya disebut Desa, adalah kesetuan masyarakat hulkcum

yang memilii batas wilayah yang hervenany untuk mengatur
dan mengurua wrusan pemerintahan, kepentingan masyaralat
setempat betdasarkan prakarsa masyaraket, hak asal usul,
dan/jatau hak tracisional yang diakui dan dihormati dalam gistem

Pemerniniahan Negara Kesatian Republik Indonesia,
Dank Desa adalah dane yang bersumber dari Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara yang diperuntukan bagi Desa yang ditransfer
motlaha Anggaran Pendapatean dan Belanja Daerah Kabupaten dan

digunakan wntuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan,
pelaksanaan pembangunan, pembinaan kemasyamkatan, dan

pemberdayaan masyarakat.
. Alokasi Dasar adalah alckasi minimal Dana Desa yang akan
diterima oleh setiap Desa, yang besarannya dihitunp dengan carg

Inembagi alokasi dasar Kabupaten dengan jurolah desa yang eda di

Kabupaten Kampar.
Alokasi Formula adalah alokast yane dihitung dengan
memperhatkan jumlah penduduk desa, angka kemiskinan desa,
tuas Wilayah desa dan tingket kesulitan geoprafis setiap desa.
Alokasi Afirmasi adalah alokasi yang dihiting dengan
memperhaiken status Desa Tertinggal dan Desa Sangat Tertinggal
yang memiliki jumlah penduduk mislin tertinggsi.
Indeks Kesulitan Geograha Desa, yang selanjutnya disingkat IKG
Desa, adalah angka yang mencemminkan tingkat kesulitan geografis
suatu dtea berdasarkan variabel ketersediaan pelayan dasar,
kondisi infrastuktur, tensportasi dan kormunikasi.

Pemétintah Dese adalah Kepala Desa atay yang disebut dengan
nama lain dibantu perangkat Desa sebagai unsur penyelenggara
Pemenntahan Dess.
Rencana Pembangunan Jangka Menengeah Desa, selanjumya di

singkat dengan KPJM Desa, adalah Reneana Kegintan
Pembangunan Desa untuk jangka waktu 6 fenan) lahun.
Rencana Kerja Pemerintah Desa, selanjutnya di sebut REP Desa,
adalah penjabaran dari RPJMDesa untuk jangka waktu | [sang]
tahun.
dumlah Desa adalah jumlah Desa di Kebupaten Kampar yang
ditetapkan oleh Menteri Dalam Negeri.

B.

9.

A.

o.
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13.

14,

15.

16.

1.

18.

13,

20.

zi.

Angearan Pendapatan dan Belanja Desa, vane stlanjutnya disingkat
APB Desa, adalah rencana kenangan tahunan Pemerintah Desa.

Rekening Kas Umurn Negara, yang selangutnya discbut REKUN,
adalah Rekening tempat penyimpanan uang ntgara yang ditentuken
eich Menteri Keuangan selakuy Bendahara Umum Negara untuk

lmicnampung seluruh penerimaan negara dan membayar seluruh

pengeluaran Negare pada Bank Sentral.

Rekening Kas Urrwn Deerah, yang selanjutnys disingkat RKID
edalah Rekening tempat penyumpanan uang daerah yang ditentuken
oleh Bupati untuk menampung seluroh penerimaan daerah dan

membayar aeluruh pengeluaran dacrah pada Bank yang ditetapkan.
Rekening Kas Dese, yang selanjutrya disingket RKD, adalah

Kekeming tempat penyimpanan wang Pemetinieh Desa yang
mienampung stlurth penerimeaan desa dan untuk membeyar
selurub penceluaran desa pada Hank yang cditetapkan.
Sisa Dana Desa adalah Dana Desa yang disalurkan oleh Pemerintah

kepada Kabupaten yang tidak habis diealurkan ke Deaa sampai
tahun anggaran atau Dana Desa yang disalurkan oich Kebupaten
kepada Desa yang tidak habis digunakan cich Desa sampai akhir
tahun anggaran dan menjadi bagian dari Sia: Lebih Perhitungan
Angparan APEDesa.

Kewenangan berdagarkan hak asal usul adalah hak yang
merupakan watisan yang masih hidup dan prakearsa desa atau

Prakasa maayarmket deaa scsuai didengan perkembangan
kehidupen masyarekat,
Hewensngan tokel berskala desa adalah kewenangan untuk

mengeaiur dan menguris kepentingan masyarakat desa yang telah

dijalanican oleh desa atau mampu dan efektif dijalankan oleh desa
atau yang muncul karena perkembangan desa dan prakarse deaa.

Pembangunan Dien adalah upaya peningkatan hidup dan

kehidupan untuk sebeser besarmya kesejahbterazn masyarakat desa,

Pemberdayaan Masyarakat Desa adalah upaya mengembangken
kernandirian dan kesejahteraan masyarakat dengan meningkatkan
pengetahuan, sikap, keterampilan, poilaku , kemampuan,
kesadaran, strta memanfaatkan sumber daya melalui penetapan
kebijaken , propram, kegiatan, dan pendampingan yang scsual
dengan ¢scnsi masalah dan prioritas kebutuhan masyarakat desa.
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22.Indeks Desa Membangun yang selanjuinya disingkat TDM adalah
Indeks Komposit yang dibentuk dan Indeks Ketahanan Sosial,
Indeks Ketahanan Ekonomi dan Indeks Ketahanan Ekologi Desa.

Paral2

Peraturan Bupatt ini bertuwjuan untuk menjadi panduan Pemerintah
Darrah dalam ;

a memberikan acuan bagi Pemeriniah Puaat dalam pemantauan dan
evaluasi pengeunaan Dana Desa;
memberikan acuan bagi Pemerintah Daerah Provinai dalam
memfasilitasi pengeunean Dana Desa melalui pendampingan
masvarakat Desa;
membina dan memfasilitasi penggunaan Dana Desa; dan
memberikan acuan bagi Ee¢sa dalam menyclengearaken
Rewenangan Hak Asal Usul dan Kewenangan Lokal Berskala Desa

yang dibiayai Dana Desa.

b.

dh

Paaal3

Peraturan Bupat: ini didaserkan pada prinsip-prinsip :

A. Readilan yaitu mengutemakan hak dan kepentingan seluruh warga
Desa tanpa membeda-bedakan:
Kebutuhan Proritas yaitu mendahuluken kepentingan Desa yang
l¢bih mendesak, lebih dibutuhkan dan berbubungan Jangsung
dengan kepeniingan seebaman besar masyarakat Desa;
Teriokus yautu meneiitamakan pilihan penggunaan Dana Desa pada
3 ([fge) sampal dengan 3 (lima) jenis kesiatan scsual dengao
kebutuhan sesual priovitas nasioneal, provinsi, kebupaten dan desa,
dan tidak dilakukan praktik penpeungaan Dana Desa yang dibagi
Tata.

Kewenangan Desa yaitu mengutamakan kewenangan hek asal usul
dan kewenangan lokel berekala Desa;

Partisipaaf yaitu mengutamakan prakersa, kreativitas dan peran
serta masyarakat Desa;
Swakelola yaita menguiamakan themeandirian Desa dalaro

pelaksanaso kepiatan pembangunan Desa yang cibiayai Dana Desa.

b,

4.

€.
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Berdikati yaitu mengutamakan peranfaatan Dana Desa dengan
menitayagunakean sumiberdaya Desa untuk membiayai kemiatan
pembangunen yane dikelola dari, oleh dan untuk masyarakat Desa

eehingga Dana Desa berputar secara berkelanjutan di wilayah Desa

dan /atay Kabupaten.
Berbasis sumber daya Desa : mengutamaken pendavaginaan
sumnberdaya manusia dan stunberdaya alam yarg ada di Desa
dalam pelaksanaan pembangunén yang dibiayai Dana Desa,

Tipsieg: Desa yaitu mempertimbangkan keadaan den kenyataan
kerakteristik geografis, sosinlogis, antropologis, ekonomi, dan

ekologi Desa yang khas, serta perubahan atau perkembangan dan

kemajuan Desa,

Ly

h.

I1

BAB II

PENETAPAN RINCLAN GANA DESA

Pasal4

Hincian Dana Desa untuk sctlap Desa di Kabupaten Kampar Tehun

Anggaran 2019 diglekasikan secara merata dan berkeadilan
berdasarkan :

A.

b.

c,

alokasi Dagar
alokasi Afirmasi: dan
Alokasi Formula yang dihitung dengan memperhatikan jumlah
penduduk, angka kemiskinan, luge wilayah dan indeks kesuliten

Beograiis setiap Desa.

Pasa) &

{1} Alekasi Afirmasi sedeap Desa sebagaimana dimaksud dalam Fasal 4
hurauf 6 diberikan kepada Desa Tertinggal den Desa Sangat
Tettinggal yang menuliki jumlah penduduk miskin tinggi.jtII

(2) Beseran Alokasi Afirmasi setiap Desa achagairoana dimakeud pada
ayat (1) dihitung berdasarkan ketenttn dalam Peraturan Menteri

Keuangan mengenal Tata Cara Pengealokasian Dana Desa.
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Pasal6

fiokasi Formula sebagaimana dimaltsud pada Pasal 4 hurw oc,

dihitung berdasarkan data jumlah penduduk, angks kemiskinan, hias

wilayah, dan indeks kesulitan geoerafis yang bersumber dari

Remen trian: Yarte Rerwenang dan /atau lembara yang
menyelenggarakan Urusan pemennotah di bidang statishk.

a

Pasal7

Ferhitungan Alokasi formula setiap Desa sebagaimana dimaksud pada
Pasal 6 dilakukan dengan menggunakan formula sebagai berikut :

AFDes = (0,10 * 21) + (0,50 * 22) + (O15 * 23) + (0,25 * 244] x APean

Keterangan:
AFoes = alokasi Formula setiap Desa
ZI = rosio jumlah penduduk ettep Desa terhadep total

penduduk Desa kabupaten Karopar.

ra = Fasio jumieh penduduk miskin sehep Desa terhadap total

penduduk miskin Desa kabupaten Kampar.

‘x

ml

Fi = rfasio luas wilayah setap Desa terhadap totel luas wilayah
Desa kabupeten Kaopar.

za = rasic [KG sttiap Desa terhadap IKG Desa kabupaten
Kampar.

AFksh = Alokasi Formula kabupaten Kampar.

Pasal&

Indek kesulitan gcoprafie Desa sebegaimana dimaksud dalam Paeal 4
huruf ¢ disusun dan ditetapkan oleh Bupati berdasarkan data dari

kemnentian yang henvenang dan/ atau lermmbaga yang
mocnyclenggarakan urusan pemerintahan dibidang statistik.

Pasa] 9

Penctapan Rincian Dana Desa untuk sctiap Desa di Kabupaten
Kampar Tahun Anggaran 2019 sebagaimana tercantum dalam

Lampiran | yang merupakan began yang tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

rt



(1)

(2)

[3]

4

(3)

BAB fl!
PENYALURAN DANA DESA DARI REUB KE RED

Pazal 10

Penyaluran Gana ODesa dilaksanakan dengen cara

pemindahbukuen dari REUD ke REG oleh bupati.

Pemindah bukuan dari Rekening Kas Uonin Daerah ke Rekening
Kas Umum Desa dilakukan paling lambat 7 [tujuh) hari kerja
setelah Dane Desq diterima di Rekening Kas Umium Daerah
setelah persyaratan penyaluran dipenuh.
Penyaluran Data Desa scbhagaimana dimaksud pada ayat jf)
dilakukan secara bertahap, dengan ketentuan sebagai beribrut :

a. tahap i paling cepat bilan Januari dan paling lambat minggu
ketiga bulan Juni scbesar 20% fdua puluh persen};

b. tahap IT paling c¢pat balan Maret dan paling lambat minggu
keempat Gulan Juni sebesar 40% fempat puluh persen): dan

c. tahap if] peding cepeat Dulan Juli sebesar 40% fempat pulih
persen).

Penyaliuran Dana Desa dari RKUD ke RKD sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) huruf a, b dan c dilsksanakan setelah

bupati mencrima dokumen persyaratan penyaturan den kepale
Desa, dengen ketentuan sebagai berikut :

a. Tahap I berupa peraturan Desa mengenai APBDesa;
b. Tahap I berups laporan realisasi penyerapan dan capalan

outpui Dane Desa tahun anggearan sebelumrnya;: dan

c. Tahap I berups Laperan relisam penyerapan dan capalian

autpui Dana Desa sampai dengan tahap 1.
Delam hal penyaluran Dana Desa tahap [ dan Tahap Il seceare

bersamean, penyaluran Dena Dese dari REUO ke RED
sebapaimana dimaksud pada ayat (ft) dilaksanakan setelah bupat
lmcnerima dokumen persyaratan penyalurun dan Kepala Dese,
dengan ketentuan sebagai berilnt :

a. tahap [ dan tahap Il berupa peraturan Desa mengenai
APRDesa: dan

4. tahap Ill berupe :

1, laporan realisasi penyerapan dan capsian output Dana
Besa tahun angparan sebehminya; dan

ul
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(5

(7)

(3)

(3)

{1}

{2}

(3)

2. laporan realaasi peoverapan dan capaian output Dana

Desa sampai dengan tahap IT.

Laperan realisasi penyerapan dan capaian output Dana Desa

sampai dengan teahao [ff sebagaimana dimaksud pada ayat [4]

hucaf ¢ dan ayat [5) huroi b, menunjukkan rata-rata realisasi

Pemyverspen peding sedikit sebeser 75% (tuyuh puluh Hma persen|

dan rata-rata capéian oulpul menunjukkan paling sedikit sebesar
34% (lima puiuh perscn).

Capaian output sebagsimana dimaksud pada ayat ayat (4) bunt
b dan hunafc dan ayat (5) huruf b dihinang berdasarkan rata-rata

PCrecntasc capaian auiput dan ecluruh kematan.

Penyusunan laporan realisasi penyerapan dan capaian output

sebagaimana dimaksiu pada ayat (4) dan ayat (5) dilakukan
sesuai dengan tabel referensi data bidang, kepiatean, sifeat

kegiatan, Urdaian outpui, volume output, cara pengadaan, dan

capaian outpui.
Dalam heat tabel referensi data sehagaimans dimaksud pada ayat

fl belum memenul: kebutuhean input data, kepala desa dapat
memutakhirkan tabel referensi data denman mengacu peda

Peratiran yane diterbithan oleh kementerian/tembaga terkait.

BAB I¥
PRIORITAS PENGGUNAAN DANA DESA

Pasal11

Pengeunaan Deane Desa diprioritaskan untuk membiayai

Petaksanaan procram dan kegiatan di bidang pembangunen Desa
dan pemberdayaan magraraket Desa.
Prioritas pengminaan Dana Dtse scbhagaimana dimaksud pada
ayat (1) dapat dimimaken untuk membisyai pelaksanean program
dan kegiatan prioritas yang bersifat lintas bidang.
Prioritas penggunasn dana desa sebegaimana dimaksud peda
ayat {1} dan ayat (2), diharapkan depat memberikan manfeat

scbeser-beeaimya bagi masyarakat Desa berupa peningkatan
kualites hidup, pemingkatan kesejahteraan dan penangeulangan
kenuskinen seria peningkatan pelayanen publik di tingkat Desa.

it



Pasal 12

{1} Dana Desa dapat digunakan untuk membiayai kegiatan yang
idak termasuk dalam prnoritas pengpunaan Bana Desa

sebagaimana dimakeud pada pasel 11 setelah mendapat
persebajuan Bupati.

(2) Persetujuan Bupati sebagsimana dimakeud pada ayat [1}
diberikan pada saat ¢valuasi rancangan peraturan Desa mengenai
APBDesa.

(] Kepela Desa bertanpeuonp jaweb ates pengeuinaan Dana Desa.

Bapian Kesar
Bidang Pembanpunan Desa

Pasal 13

(1} Peningkatan kualitas hidup masyarekeat Desa sebagaimena
dimaksud dalam Pagal 1] ayat (3) diutamakan untuk membiayai
Ptlaksanaan program: dan kegiatan di bidang peleyanan sosial
dasar yang berdampak langsung pada meningkatnya kualitas
hidup meayarakat.

(2) Kegiatan pelayenan sogial dasar sebagaimana dimaksud pada
ayat (1} meliput ;

1. Pengadeaan, pembangunan, pengembangan, dan pemetiharaan
SaTaNA Prasatana dasar untuk pemenuhan kebutuhan:
1. lingkungan pemuliman;
2.

3. ener: dan
4. informasj dan kemtunikasi.

b. Pengadean, pembangunan, pengembangan, dan pemeliharaan
SErana prasarana pelayanan sosial dasar univuk pemenuhan
kebutuhan:
|, kes¢hatan msyarakat; dan
2. pendidikan dari kebudayaan.

¢. Pengadaan, perobangunen, pengembangan, dan pemeliharaan
Surana prasarana ekonomi mayarakat Desa meliputi ;

1. usaha pertarian untuk ketahanan pangan:

TTAnsRortasi;

k
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2. usaha ekonomi pertanian berskala produkt meliputi aspek
produksi, distribue: dan pemasaran yang difckuskan

kepada pembentukan dan pengembangan produk ungeulan
Deaa dan/atau produk ungzulan kawasan perdesaan; dan

3. Usaha ckhonomi non pertanian terskals produktif meliputi
aspek produksi, distnbust dan pemesarao yang difokuskan

kepada pembentukan dan penpgembangan produk unggulen
Desa dan/atau produk ungeulan kawaesan perdesaan.

. Pengadaan, pembangurnan, pengembangan, dan pemelihnaraan
Sarana prasarana lingkungan untuk pemenuhan kebutuhan :

1. kesiapsiagaan menghadapi bencana alam den kenflik sosial:
2. penanganan bencana alam dan bencans sosial; dan
4. pelestarian lingicungan hidup.
Pengedaan, pembangunan, pengembangan, dan pemelharaan
inftastruktur dan sarana prasatana lainnya yang sesuai

dengan kewenangan [Desa dan diputuskan melalui

musyawarah Desa,

Pasal14

{1} Petungkatan peleyanan publik ditingkat Desa sebagaimana
dimakseud dalam Pasal 1] ayat {3}, yang diwujudkan dalam upaya
Peningkater giti masyarakat serta pencéegehan anak kerdil
[stunting-
kegatan pelayanan gizi dan pencegahan ansk kerdil (stunting
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:

i]

J

Bb.

Cc.

penyediagn air bersi dan sanitaat;
pemberian makanan tambahan dan bergizi untul balita:
pelatihan pemantauan perkembangan kesehatan ibu hamil
atau iba menyusui;
bantian posyandu untuk mendukung kegiatan pemeriksaan
berkala kesehatan itu hamil atay fbu menyusul;
pengembangan apetik hidup desa dan produk hotikulture
watik memenuhi kebutuhan gitt ibu hamil atay ibu
Menyusui;

pengembangan ketahanan pangan di Desa; dan

Kegiatan penangaman knualitas hidup lainnya yang sesual
dengan kewenangan Desa dan diputuskan dalam musyawarah
Desa.

d.

f,

E
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Fasel 15

{1} Peniogkaten kescjehtecraan masyaraket Desa diitamakan

membiayal pelaksangan program dan kegiatan yang bersitat intas
hidang sebagaimana dimaksud dalam pasal 11 ayat (2) dan ayat

(3) untuk menciptakan iapangan kerja yang berkelanjutan,
meningkatkan pendapatan ekonomi bagi keluarga miskin dan

Incningkathan pendapatan eali Desa.

(2) Propram dan kegiatan esebagaimana dimaksud pada ayat {1}

antara lain bidang kemiatan prodwk wnemulan Desa dan/atau
produk unggulen kawasan perdesaan, BUMDesa dan/stau
BUMDesa Bereama, cobung/penampungan air kecil lainnya,
gerta sarana olehraga Desa sesuai dengan kewenangan Desa.

(3} Pembangunan sarana olahraga Desa scbagaumana dimaksud

pada ayat [2} merupakan unit usaha yang dikelola oleh BUMDesa

atay BUMDesa bersama.

(4) Kegiatan peningkatan kesejahteraan masyarakat Jainnya yang
sesuai dengan kewenangan Desa dan diputuskan melalui

Thusyawarah Desa.

Pasal 16

{1} Penanggulangan kemiskinan di Desa sebagsimana dimaksud

deiam Pasal 11 ayat {3) diutamakan membiayai pelakeanasn

program dan kepiatan padat kerya Canal untuk menyrdinkan

lapangen kerja bagi masyarakat desa yang menganggur, setengah

menganpeur, keluatga ouskin, dan stunting.

(2) Kegietan padat karya tuna? scbagaimana dimaksud pada pada

ayat [l) dilakukan secara swakeliela oleh Desa dengan

mendsyaguriakan sumberdaya alam, tcknologi dan sumberdaya
manusia di Desa.

(3) Pendayagunaan sumberdaya manusia sebagaimana dimaksud

pada cyat (2} dilakuken dengan memanfaatkan pembisyaan Daria

Desa untuk bidang pembangunan Dees paling sedikit 30% [tga
puluh persen| digunakan membayar upah masyarekat Desa

dalam rangka menciptakean lapangan kerja.

i4}Upah kerja dibayar gecara harian atalt mingguan dalam

pelaksanaari kegiatan yang dibteyai dengan Dana Desa.

(5) Pelaksanaan kegiatan padat karya tunai tidak dikerjakan pada
sant Musi paten.

13



Pasal 17

Desa dalam penctapan prioritas pengounaan Dana Desa, dapat

menmpertimbangkan tipolog Desa berdasarkan tingkat perkembangan

Desa, meliputi:
a. Desa Tertinggal dan atau Desa Sanget Tertinggal

memprioritaskan kegiatan pembanguran Desa pada :

1. pengadaan, pembangunan, pengemban¢an, dan pemelinaraan
infrastruktur dasar, dan

poem banguiran, pengembangan dan pemelharaan
infrastniktur ¢konomi serta pengedaan sarana prasarana

proxduksi, distribusi dan pemasaran yang diarahkan pada

upaya pembentukan usaha ekonomi produktil, usahe

ekonomi pertanian vwntuk ketahanen pangan dan usaha
ekonomi lainnya yang difokuskan kepada pembentukan dan

pengembangan proeduk ungeulan desa dan/atau produk

ungfulan kawasan perdcssan.

nl2,

b. Desa Berkembang memprionitaskan kematan pembangunan Desa

pada.
l. pembangunan, pengembeangan dan pemeliharaan

infrastruktur ekonomi serta pengadaan saranda presarana

produksi, distribusi dan pemasaran untuk mendukunz

penguatan usaha ekonomi prrianian berskela produktf,
wsaha ekonomi yuituk ketahanan pangan dan usaha ¢konomi

Tainnye yang difekuskan kepada pembentuken dan

Pengembandgan produk unggwlan Desa dan/atan preduk
Unlggulan kawasan perde saan;

. Ptngadaan sarana prasarana sosia] dasar dan lingliungan2.

yank diarehkan pada upaya mendukung pemenuhan akses

masyarakat Desa terhadeap pelayanean soasial dasar dan

lingkungan, dan
3. pengembapgan dan pemelharaan infrastruktur dasa.

l4



Desa Maju danfatau Desa Mandiri mempnoritaskan kepiatan
Penibangunen pada:
1. pembangunan, pengemberigan dan pemeliharaan

infrastruktur ekonomi setta pengadaan sarana prasarana
produkei, distribusi dan pemaseran untuk mendulung
perluasan/ekspansi usaha ekonomi pertanian berskala

produktdys, usaha ekonomi untuk ketahanan pangen dan
uéaha chonomi lainnya yang difokuiskan kepada pembentukan
dan pengerbengan preduk ungeulan Desa dan/atau produk
Uunggulan kawasan perdesaan:

4. Fembarngunan dan pemeliharaan infrastruktur sosial dagar
scrta pengadaan satana prasatana sosial dasear dan

lingkungan yang diarahken pada upaya mendukung
peningkatan kualitas pemeénuhean ekses masyaraket Desg

terhadap pelayanan sosial dasar dan ingkungan; dan
3. pengembangan dan pemcliharaan infrastruktur dasar.

on

Bagian Kedua

Ridang Pemberdayaan Masyarekat

Pasal

{1} Dane Desa digunakean untuk membiayar program dan kegiatan
Didang Pemberdiaysan Masyarakat Desa yang ditujukan wntuk

meningkathan kapasitas dan kapabilitas masyarakat Desa dalam

pencrapan hasil pengembangan ilmru pengetahuan dan teknologi,
telenclogi tepat gune, dan temuan khern wotuk kemajyuan ckonomi
dan pertanian Masyarakat Desa dengan mendayagunaken potensi
dan sumberdayanya sendiri.

Kegietan pemberdayaan masyarakat Desa yang diprioritaskan(2)

eiitera Isin:
a. peringkatan partisipasi masyarakat dalam proses perencanaan,

Ppelaksanaan dan pengawasan pembanpunan Desa;
pengembangan kapasitas masyarakat Desa yang dilaksanakan di
Desa setempat;

pengeotbangan ketahanan masvarakat Desa:ce

d. pengembangan ketahanan keluarga;
. Pengelolaan dan pengembangan sistem informasi Desa melalui

Ppengerbangan kapasitas dan pengedaan aplikasi perangkat

15



lunak |soltware| dan perangkat keras (hardware) komputer
uatyk pendataan dan penycbaran infotmasci pembangunan dan

pemberdayaan masyarakeat Desa yang dikelola secara terpadu:
f_ dukungan pene_clolaan kemiatan pelayanan sosial dasar di bidang

pendidikan, keachatan, pemberdayaan warga =mishain,

Pemberdayzan percmupuan dan anak, serta pemberdayaan

masyarakat marginal dan anggots masyarakat Desa pcnyandang
disahilitas;

g. dukungan pengelolaan kegiatan pelestarian lingkungan hidup;

dukungan kesiapsiagaan menghadapi bencana alam dan konflik

sosial seria penangeanannya;
i. dukungan permedalan dan pengelolaan veaha ekonomi

produktf yang dikelola oleh BUMDesa danfatan BUMDesa

Bersama;

j. dukungan pengelolaan usaha ekonomi oleh kelompok

masyarakat, koperasi dan/atau lembaga ekonomi measyaraket

Dees lainnys;
ik. pendayagunaan sumberdaya alam untuk kemandirian Desa den

peningkatan kesejahteran masyarakal,
1. penerapan teknologi tepat guna wniwk pendayagunaan

sumberdaya alam dan peningkatan usaha ekonomi pertanian
berskala produktil;

m. pengembangan kerja sama antar Desa dan kerja sama Desa

dengan pihak kebga; dan

n, kegiatan pemberdayaan masyarakat Desa lainnya yang SCHUEL

dengan kewenangan Desa den diputusken melalui musyawarah
Desa,

(3) Pengembangan kapasitas masyarakat Desa sebegaimana dimaksud

peda ayat (2) hurul (b) wajib dilakukan secara swakeiola oleh Desa

atau badan kerja sema antar-Desa dan dilaksanakan berdasarkan

ketentuan peraturan perundang-undangan.

19

Pricritas penggunaan Dena Desa untuk program dan kegiatan bidang

pembangunan Desa dan pemberdayaan masyaraket Desa sebagaimana
dimaksud dalam Fasal 11 sampail dengan pasal 18 schagaimana

tercantium peda Lampiran Il yang merupakan begian tdak terpisahkan

dari Peraturan Buapti ini.

16
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Fasal 20)

Desa dalam perencanaan program dan Kegiatan pemberdayaan

masyaraiat Desa yang dibiayai Dana Desa, dapat mempertimbangkan

tipologi Desa berdasarkan tingkat perkembangan kemajuan Desa, yang

moe liput
a. Deed Tertinggal danfatau Desa Sangat Tertinggal memprioritaskazi

kemiatan péemberdayaan mesyarakat Gesqg untuk meningkatkan
kesejahteraan ekonomi masyarakat Desa yaog meliputi:

L.pembentukean BUMDesa dan/atay BUMDesa Bersama melalui

penyettaan modal, pengciclaan produlkei, distribusi dan pemasaran

bagi usaha ekonomi pertanian berskala produktif dan usaha
ekonomi Jainnya yang difokuskan kepada pembentukan dan

pengembangan produk uogeulan desaa dan/atau produk unggulan
kawasan perdesaan,

2. pembenttkan usaha ekonomi warga/kelompok, koperasi dan/atau
lembaga ekonomi masyarakst Desa lainnya mélalin akaes

permedalan yang dikelola BUMDesa danfatau BUMDesa,

pengelolaan produke:, distnbusr dan pemasaran Bagi usaha
ekonomi pertanian berskala produktif dan usaha ckonomi jainnya

yang difokuskan kepada pembentukan dan peogembengan produk
uniggulan Desa danfatau produk ungruian kawasan perdessan;

4, pembentukan usaha ekonomi melalui pendayagunaan sumbcrdaya
alam dan penerapan teinologi tepat puna, dan

4. pembukaan lapanpen kerja untuk pemenuhan kebutuhan hidup
hagi masyarakst Desg secars terkelanjutan.

b.Gesa Berkembang mempricritaskan kegiatan pemberdayaan

Masyarakat Desag untuk meningkatkan keselahteraan ekonomi

masyarakat Desa yang meliput:
l.penguatan EUMDesa dan/atau BUMDesa Bersama melalui

penyertaan moda), pengelotgan produksi, distribusi dan pemasaren

bagi weeha ekonomi pertanian berakala produkifl dan wusaha

ekonom) lainnya yeng difokuskan kepada pembentukan dan

pengembangan produk unpeuian Bess dan/atay produk unggulan
hawasan perdesaan;

Hh
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.penguatan usaha ¢honomi warga/kelompok, koperasi dan/ateua
lemnbaga ¢konomi masyarakat Desa Jainnya melalui akses

pemmodalan yang dikelola BUMDesa dan/atau BUMDesa,

penpelolaan produksi, distribusi dan pemasaran bagi usaha

ekonomi pertanian berskela produkuf dan usaha ekonomi lainnya

yang difokuskean kepada pemtentukan dan pengernbangan produk

Yorgulan desa dan/atau produk ungeulan kawasan perdesaan;

Jpenguatan dan pengembangan usaha ekonomi meélatui2.

pendayagunean sumberdaya alam dan penerapan teknologi tepal

Runa;

-pPeningkatan kualitas dan kuantitas tenaga kerja teraropill dan4,

pembentukan witausahawan di Desa, dan

.pengembengan lapangan kerja untuk pemenuban kebutuhan5.

hidup masyarakat O¢tee secara berkelanjutan,
.Desa Maju dan/atan Desa Mandiri mempriontaskan kegiatan

pemberdayaan masyarakat Desa untuk meningkatkan kesejahteraan
ekonomi masyarakat Desa yangmehput:
1 .perluasan usaha BUMDese danfataun BUMDesa Beraqma melalwu

penyertaan modal, pengelolaan produksi, distribusi dan pentasaran

bagi usaha ekonomi pertanian berskala produktt dan wsaha

ekonomi latnnya yang difpkuskan kepada pembentukan dan

pengerbangan produk unprulan desa dan/atau protuk unpgeulan
kawasan perdessan,
perhiasan uwsaha ekonomi warga/ kelompok, koperasi dan/atau2.

lembage ekonomi masyarakeat Deas lainnys melalui akses

permcdalan yang dikelola BiMDesa danfatan EUMDesa,
pengelofgan produksi, disiribds! dan pemasaren bagi usaha
ckhonomti pertenian berskale produktif dan usahe ckhonenn lennya
yang diickuskan kepada pembentukan dan pengembangen prodtuk

ungegeulan desa dan/atau prmoduk ungrulan kawasan periceaan.
.perlyasan usaha eketomi melahu pendayagunaan samberdaya
alam dan peoctapen tékndélog tepat guna,

.ptmiigkatan kualtas dan kuantitas tenaga kerja abb di Desa; dan

.pecluasan/eckspansi lspangan kena untuk pemenuhan kebutuhan
4,
5.

hidip masyarakat Desa secara berkelanjutan.
.Desa Sangat Tertinggal, Desa Tertinggal, Desa Berkembang, Desa

May dan Desa Mandin memproorntaskan kepgiatan pemberdayaan
masyaakat Desa untuk meningkatkean kapasitas dan kapahilitas
Masyarakat Desa yang meliput :



l. pttie¢iolaan secara partisipatif kegiatan pelayanan sosial dasar di

bidang pendidikan, kesehaten, pemberdayaan warga miskin,

pemberdayaan perempuan dan anak, s¢rta pemberdayaan

masyarakat marginal dan anggote masyarakat Desa pemyandang

diss bilitas;
2.pengelolasn gecara pearticipatil kepiatan pelestarian lingkungan

hidup;
3. pengelolaan kesiapsiagaan menghadapi bencana gam dan kenflik

sosial, penanganan bencana alam dan kontlik somal, serta

penanganan kejadian luar biasa lainnye;
4. pengembangan kapasitas dan kapabibias masyarakat Desa agar

Tam pu berpartisipas! dalam penggunaan Dana Desa yang dikelola
secaTa transparan dan alcuntabel; dan

S. peningkatan partisipadi mesyaralat dalam memperkuat tata kelola

Desa yang demokraté dan berkeedilan sosial.

©, Desa Senget Tertme@pal, Desa Tertinggal, Desa Berkembang, Desa

Maju dan Desa Mandin memprontaskan Kegiatan pemberdayaan

masyarakat Desa untuk mempérkvuat sasial budaya Dese yang
reli puiti :

l.penyusunan produk hudaum di Desa yang dikelola secare

demokraiie den parostpatif;
2.pemibentukan dan pengembangan budaya hukum seérta

micitgakkan peraturan hukum di Desa;

d.pembentukan dan pengembangan keterbukaan infornmasi untuk

mendorong dan meningkatkan partisipas) masyerakat Desa;
4. penguatean ketahanan masyarakat Desa melalui penerapan nilai-
ilar Pancasila;

o. penguatan adat isbadat, seni, tradisi dan budaya Desa.

Bagian Ketiga
Publikasi

Pasal 2]

{1} Prioritas penggunaan Dane Desa di bidang pembangunan Desa dan

pembtrdayaan masyarekat Desa sebagaimana dimaksud dalam

Pasa] 11 wajib dipublikasikan oleh Pemeriniah Desa kepada
masyarakat Geea di rieang publik yang dapat diakees masyarakat
Desa.
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(2) Publikas? pengzvunaan Dana Desa sebagaimana dimaksud pada aya
ft) dilakukan secara swakelola dan parhsipatif dengan melibatkan

peran serta masyarakat Desa.

(3) Dalam hel Desa tidak mempublkasiken pengeunedan Dana Desa di

ruang publik sebagaimana dimaksud pada ayat {1}, Pemenntah

Dacrh Kabupaten memberikean sanksi administrasi sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

BAB ¥
MEKANISME PENETAPAN PRIORITAS

PENCGUNAAN DANA DESA

Pagal 22

{1} Penctapan pricntes pengeunaan Dena Deer sesuel dengan prosedur

Btrencanaan pembangunan Desa yang dilaksanakan berdasarkan

kewensngan Desa.

(2) Kewenangan Gesa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terciri dari

kewenangan Desa berdasarkan hak asal-wsul dan kewenangan Ickal
berskala Desa yang ditetapkan sesuai ketentuan peraturan

perundanp-undangan.,

(3) Penetapan pricritas penggzunaan Dana Desa dilaksanakan dalam

Ppenynaunan RKP Desa,

Pasal 23

[1} Penetapan prioritas pengmunean Dana Desa dilaksanakan secare

terpadu dengan perencanaan pembangiunan nasional, provinai, dan

Kabupaten.
(2) Keterpaduan pereneanaen pembangunan masional, provinsi, dan

Kabupaten sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan oleh

pemerintah kebupaten dengan mengioformasikan kepada Desa

sehagad berikut :

A. pagel indikabl Dana Desa sebagai dasar penyusunan RKP Desa;
dan

b. program/kegiatan pembengunan Desa yang dibiayai APED
Kabupaten, APAD Provinsi, dan/staud APBN yang pelaksansannya
dituraskan kepeda Desa;
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Pagal 24

(1) Pricritas penggiiiaan Dana Desa yang ditetapkan sebagai prioritas
kepiaten, a0ggaran dan Delanja Desa wajib dibahas dan disepakati
In¢latui Musyawarah Desa

(2) Hasil keputusan Musyawarah Desa sebagaimeana dimaksud pada
avat (1) menjadi dasar penyusunan RKP Besa,

(3) Pricritas Kegiatan pembangunan yang dibiayai Dana Desa yang
telah ditetapkan dalam REP Desa wajib dipedomani dalam

Penyuaunan APB Desa yang dituangkan dalam Rancangan
peraturan Desa tentang APP Desa.

Pasal 25

{1}Rancengan Peraturan Desa tentang APA Desa sebagaimana
ditiakaud dalam Pasal 24 ayat (3), di ¢evaluasi oleh Camat,

(2] Daiam hal hasil evaluasi Rancangan Peraturan Desa tentang APB
Desa sebagaimana dimaksyd pada ayat (1) dinyatakan rencana

penggunean Dana Desa tidak scsuai dengan keperitingan umum

dan peraturean perundang-undeangan yeng lebih tingsi, Carat
memberikan penjelasan secara tertulis kepada Desa tentang later
belakang dan alasani ketidaksetujuan ates rencana penggunean
Dana Desa.

(3) ketidaksetujuan atas rencana pengwunaan Dana Desa scbapeimana
dimaksud pada ayat {2}, Kepala Desa menyampaiken kepada
masyerakal Desa melalui BPD dalam musyawarah Desa.

Pasa] 26

{1) Dalam hal pemetaan tipologi Desa berdasarkan tingkat
perkembangan Desa antuk penyusunan pricritas penggunaat Desa,
Pemerintah Desa mengeunakan data Indeks Desa Memban gun
(IO).

(2) Pemeriniah Kabupaten melakukan eveluasi terhadap tingkat
Perkembangan Desa berdasarken data (IDM.

(3) Hasil cvaluasi tingkat perkembangan Desa sebapsimana dimaksue
pada aval (2) paling lambat seleaai sehehum dimulainva penyusunan
RKP Desa Tahun berkenasn.

ul
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(4) Hasil evaluasi tingkat perkembangan Desa sebageimane dimaksud

pada avet (3) harus dinformnasikan seceara terbuka cleh Pemerintah

Kabupaten.
(3) Hasi evaluasi sebapsaimana dimeaksud pada ayat (4) menjadi acuan

dalam penyusunan Pedoman Teknis Pengpitnaan Dana Desa.

BAE ¥1

PEMBINAAN DAN PENGAWASARN

Pasal 27

(1) Pemerintah Kabupaten melalikan pemantauan dan evaluasi
Peneeunaan pricritas Dana Dera,

(2} Pemantauan dan evaluasi pengmunaan Dana Desa sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan oleh Dinas Pemberdayean
Mesyarakat dan Desa.

(3) Dalem rangka pemantauan dan evaluas] aebagaimana dimakstiud
dalam ayat f2|, pemerintah Kabupaten menyediakan pendampingan
dan fasilitasi kepada Desa yang dibantu oleh tenaga pendamping
ptofesstonal.

(4] Camat melakukan tugas pembinaan dan pengawasean dalam

pPenetapan priontas penggunaan dana Desa melaiai fasilitasi
PEDYUSUNAN pPeTeiicangan pembangunan partisipatf dan program
pemberdayaan masyaraket Desa.

BAB ¥II

PELAPORAN DANA DESA
Bagian kesat

Laporan Penetapan Pricritas Pengminaan Dana Desa

Pazal 28

(1)Pelaporan penetapen prioritas penggunaan Dana Dese menipakan
proses peonyampaian data dan/atau informasi Dana Desa mengenai
perkembangsao, kemajuan setiep tabapan dari meckanisme
Penctapan prioritas penegunaan Dana Desa. Desa berkewejiban
melaporkan penetapan pricritaa pengeunaan Dana Desa disertai
saftcopy kepada bupati.



(2) Laporan penetapan pricritas pengmunaan Dana Desa sebagaimana

dirnaksud pada ayat (1) disusun secsuai dengan Isrmat sebagaimana
tercantum dalam Lampiran UI dan menjadi bagian yang tidak

terpisahkan dari Peraturan Bupati ini, yang dilengkapi dengan
dokumeéen dokumen sebagai bernikut -

a. Peraturan Desa tentang kewenangan Desa berdasarkan Asal

usul dan Kewenangan Lokal berskala Desa;
bh. Peraturan Oesa tentang REP Desa;
c. Peraturan Dese tentang APB Desa.

(3) Penyampaian Laporan penctapan priocritas penggunaan Dana Desa,

sebagaimana dimakeud pada ayet (2) dilakukan paling lambat (1)

jaaty) bulan setetah APA Desa ditetapkan.

(4) Leporan penetapan pricritas Dana Desa sebagaimana dimakeud

pade ayat (1) akan ditindaltenjut sesuai ketentuan yang berlaku.

Bagian Kedua

Laporan Realisasi Peyerapan dan Capaian ouiput Dana Desa

Pasal 29

(ijKepala Desa menyarmpaikan Laporen realisasi penyerapan dan

capaian output Dana Desa setiap tahap penyaluran kepada Bupati,
Btbapaitiana terdapat pada lampiran Lampinrein yang meriupakan

bagian yang teiak terpisahken dari Peraturan Bupat int.
{2} Laporan realisasi ponycrapan dan capaian oufsut Dana Desa

schagaimana diamaksud pada ayat (1} terdin atas :

A. lapotan reealiessi penyerapan dan capaian qutput Gana Desa

tahun angparan sebelurmonya;

OD. japorean realisasi penyerapan dan capaian opel Dana Desa

Bampai dengan tahap Il.

(3) Laporan Tealisasi penyerapan dan capaian output Dana Desa tanun

anggaran sebelumnya gebagsimana dimaksud ayat [2} huruf a,

disampaikan paling lambat tanggal 7 Februar tahun woggeran

berjalan,
{4} Laporan realisasi penyerapan dan capainn output sampai dengan

Dana Desa tahap Il sthagsimana dimakeud ayat (2) huruf c,

disampaikan paling lambat tangeal 7 Juni tahun angparan
berjedar.

Ty
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{5} Dalam hel terdapat pemutakhiran capaian output setelah batas

waktu penyampaian laporan sebagaimana dimakeud pada ayat [3]

dan ayat {4}, Kepala Desa dapat menyampatkanys pemutaldhiran

capaian output kepada Bupati untuk stlanjutmya dilakukan

pemutakhiran data pada aplikasi.
fo) Bupati dapat mendorong proses percepaten penyacpeian laporan

realisasi penyerapan Dana Desa sebagairnara ditnaksud pada ayat

(2) dengan berkoordinas: dengan Kepala Desa.

BAB VIII

SANKSI

Bamen Kegatu
Penundaan

Pasal 30

{1} Bupati menunda penyaluran Dana Desa, dalam hal:

a bupati behum menerima dekumen sebagatmana ketentuan yang
dimaksud dalam Pasal 10 ayat (3) sampai dengan ayat (7),

b. terdapat sisa Dana Desa di RKD tahun anggaran sebelumnya
lebih dari 30% (Higa puluh persen|: darn/atay

c, terdapat rekemendasi yang disampatkan oleh aparat pengawas
fungsional daerah.

{2] Penundaan penyeluran Dana Desa sebagaimana dimaksud pada
ayat (lL) huraf bh dilakukan terhadap penyaluran Dana Desa tahap
TT tahun angg@aran Ocalan schecsar sina Dana Desa di RED tahun

anggaran sebelumnya.

{3) Dajam hel sida Dana Desa di RED tahun angearan schclumnya
lebih besar dari Dana Desa yang akan disalurkan pada tahap Ii,

penyeluran dana Desa tahap I tidak dilakuken.

(4} Dada hal seampai dengan mingpu kedua bilan Juni tahun

angzaTean berjalan sisa Dana Desa di RED tahun anggaran
achelutanya masih icbih Dbesar dan 30% {ga puiuh persenl,
Benvaluran Dana Desa yang ditunda sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) tidak dapat disalurkan dan menjadi sisa Dana Desa di
REUO.

{S} Bupati melaporkan Dana [Desa yang tidak disalurkan

sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dan ayat {4} kepada KPPN
aclaku KPA Penyaluran DAK Fisik dan Dane Desa.



{6| Dana Dese yang tidak disahirkan sebagainana dimaksud pada

ayat (4) tidak dapat disalurkan ketbali pada tahun anggaran

benkutriya.

(7) Rekomendasi sebagaimana dimaksud pada ayat {1) huruf c

dissmpaikan oleh aparat pengawas fungsiacnel di dacrah dalam

hal terdapat potensi atau telah terjadi pemyimpangen penyaluran
dan/ateu pengeunaan Dana Desa.

(8) Rekomendasi sebagaimana dimaksud peda ayat (7) disampaikan

kepada Bupati dengan tembusan kepada Kepala EPPN selaku KPA

Penyaluran DAK Fisik dan Dana Desa sebelum batas waktu

tahanan penyaluran sebagaimana dimakeud dalam pasal 10,

Pasal 31

(]} Bupa meryalorkan kembali Dana Desa yang ditundé dalatn hal :

1. dokumen sebagaimans dimaksud dalam pasal 30 ayat [1)

huruf a telah diterima;
2. sisa Darna Desa di RED tahun anggaran sebelumnya kurang

dari atau sama dengan 30% jtge puluh persen); dan

3. berdapat usulan dari Aparat Pengawas Fungsional Daerah,

(2} Dalam hak dekumen persyaratan sebagaimana dimaksyad pada

ayat (1) huruf a tidak ditenma dan bdak terdapat waulan

Pencabutean rkomendast penundaan atbagaunana dimaksud

pada ayat (1) Towa c sampei dengan berakhirnys tahun

anggaran, Ptoundaan Dana Desa stbagaumana dimakeud Pasal

30 ayat (1) burul 2 dan hen c Gdak dapat disalurkan ke RKD
dan menjadi Sisa Dana Desa di RKUD.

{3} Bupat melaporkan sisa Dana Desa di REUD sebagairmansa
dimaksud pada ayat (24) kepada Kepala EKPPN aclaku KPA

Penyaluran DAK Fisik dan Dana Dese paling lambat ekhir bulan
Februan tahun anggaran berjalan.

{4} Bupat memberitahukan Dana Desa yang tdak dapat disalurkan
ke RED sebagaimana dimaksud pada ayat (2) kepada kepala Desa
untuk diangparkan kembal dalam rancangan APHDesa tahun

angearan berbkoutnysa paling lambat akhir bulao Gesember tahun

angvaran berjalan.
(S} Bupati mengangearkan kembeal Siee Dane Deaa di REUD

sehagaimana dimakewd ayat (2) dalam rancangan APBD tahun

anggeran berikwinya scsual peraturan perundang-undangan,

23



(6) Dalam hel sisa Dana Desa di REUD scbagaimana dimaksud pada
ayat (2) belum disalurkan dari RKUD ke RKD sampai dengan
akhir bulan Februar tahun anpgparan Kerfalan, sisa Dana Desa
tersebut diperhitiingkan scbagal pengurang dalam penyaluran
Dana Desa tahap I] dari RAUN ke REUD tabon angegaran berjalan.

(?| Dalam hal Desa telah mocmenuhi persyaratan penyaiuran kembali

sebagsimena dimakeud pada ayat (1) huruf a den huruf b

sebelim minggu kedua bulan Juni tahun angearan berjalan,
Bupa me¢nyampaikan permiotaan penyaluran kembeali Dana
Desa tahbap Il yang diperhitungkan sebagaimana dimeksud pada
ayat {6} kepada Kepala KPPN selaku KPA Penyaluran DAK Fisik
dan Dana Desa paling lambat minggu ketiga bulan Juni tahun

anegaran berjalars.

Bagan Kedua

Pemotongan Penyaluran Dana Desa

Pasal 32

(1) Bupan melakwkan pemotongan penyaluran Dana Desa dalam hal
setelah dikenaken sankesi penundagn penyaluran Pana Desa
sehageimana dimaksud dalam pasal 30 ayat {1} hurwf b, mesih
terdapat sisa Dana Desa di RED lebih dari 30% jtige pultuh persen}
S2utipai dengan akhir minggu kedua bulen Juni,

(2) Pemotongan penyaluren Dana Desa sebagaimana dimaksud pada
ayvat [1] dilakukan pada penyaluran Dana Desa tahap HI.

[3] Bupati melaporkan pemetongan penyaluran Dana Desa ecbagaimang
pada ayat [1] dan ayat {2} kepada Kepala KPPN selaluy KPA
Penyaluran DAK Fisik dan Dana Desa.
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BAB EX

PARTISIPAS! MASYARAKAT

Pasa! 33

(1} Masyarakat dapat ikut serta memeantai dan mengawasi penetapan
prioritas penggunaan Gana Desa yang aluntabel dan transparan
dengan cara:

&. menyampaikan pengaduan measalah penctapan prioritas
Polggunaan Dana Desa:

b. melakukan pendampingan kepada Desa dalam menetapkan
Piicritas penggunaan Dang Desa ststai ketentuan peratuuran

perundang-undangan: dan/atau
c. melakukan studi dan publikasi pencrapan prioritas penggunaan

Dana Desa,

(2] Penigeduan maseiah penetapan priontas penggunaan Dana Desa
dilakukan melalui ;

a. Pejabat Pengelola Informasi dan Oskumentasi {PPID) paca
Kementtnan Desa, Pembengunan Deerah Tertnggal, dan

Transmigrasi dengan alamat pengaduan sebagai berikut:
J, Laysnan telepon : 1500040
2. Layanan SMS Center : O877S8S4U0040, 08
3. Layanan PPID : Gedung Utama, Biro Humas dan Kerpasama
Lantai i

4.Layanan Sosial Media : @Kemendesa (twitter, Kemendesa.1
{Facebook}

6. website LAPOR Kanter Staf Presiden

at



BAB x
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 33

Peraturan Bupati ini mulai berlaku peda tanggal diundangkan.

Agar getign orang mengctahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Bupati ini dengan pencmpatannya dalam Berita Daerah

Kabupaten Karmpar,

Ditetapkan di Gangkinang

pada tanggal, Wf equa 2olg

Fit.

4_4& CATUR SUGENG SUSANTOad

UPATI R,

Dinundangkan di Bangkinang
pada tanggal, (7 Zane: tel4
SERRETARIS DAERAH KABUPATEN KAMPAR,

YUSE]
BERITA DAERAH KABLIPATEN KAMPAR TAHUN 2019 NOMOR [27
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LAMPIRAN ll FERATURAN BUPATI KAMPAR

Nomer - £2 Tahu zor
Tanggai : iF Fora qolg

PEDOMAN UUM
EEBLIAKAN FENGATURAN DANA DESA

A. MAKSUD, TOJUAN DAN MANFAAT

1. Makeud

Maksud penyusunan Pedoman Umum Penectapan Prionitas Penggunaan Dana
Desa Tahun 2019 edelah menyediakan dokumen kebijakan yang dihearapkan dapat
menjadi acuan sarah kebijakan pembengunan dan pemberdayaan masysralat Desa
yang dibiayal dengan Gana Desa.

=, Tojoan

a. menjelaskan pentingnye pricritas pengeunaan Dana Desa pada bidang
pembengunan dan pemberdayasn masyaraket Desa yang dilokusican untuk
mewujudkan peningkatan kualitas hidup manusia; ptniuigkatan
keacahteraan masyarakat Dese: dan penanpeulangan kemigkinan.

G membenkan gambaran tentang pihhean program/kegiatan pricritas dalam
nengeunasn Dana Desa Tahun 2019 yang difokusken untuk mewujudkan
peningkatan iualitas hidup manusia; peningkatan kesejahteraan masyaraat
Desa; dan penangeulangan kemiskinan; dan

c. menfelaskan tata kelola pengeunaan Dana Desa aecsuai proscdur
merencanaan, Pelakseanaan dan pengawascan pembenpunan (Desa sesuail
ketentuan peraturan peruindang- undangan.

a. Manfeat

a. stbagai pedoman bagi Desa menswakclela pengzunaan Dana Desa yan
dipooritaskan pada Upaya mewujudian peningkatan kualitas hidup mernusia;
Peninekatan kea¢httraan masyarakal Desa; dan penanpevlangar
kemiglinan.

b, sebagai pedoman bagi Oreanisas!: Pemerintgh Caerah Kabupaten/Kota dan
pendamping profesional dalam memfasiliiast Desa untuk menetapkan
pricritas penggunaan Dana Desa yang difokuskan pada ucaye mewiujudkan

¢. peningksatan iualitas hidup maniisia; peningkatan kesejahteraan masyarakat
Desa, dan penanggulangan kenngkinan.

d. sebagar pedeman bagi Petnenotah Dacmh Kabupaten/Eota, Pemerintah
Darrah Provinsi dan/atau Pemerniotah dalam menterpadukan
Program/kegiatan pembangunan masuk Desa yang bersumber dari APBD
Kebupaten/Kota, APBO Provins: dan APBN dengan penttapan pricritag
pengrunaan Dana Desa.

e. sebagai pedoman bagi Pemerinesh Daerah Kabupaten;Kota dalarn menyusun
Pedamean Teknis Paslitasi Penegunean Dana Desa.

1



B. PENETAPAN PRIGRITAS PENGGUNAAN DANA DESA HBERDASARKAN
EEWEHAHGAH IIEEE
1. PenetapenDaftar Kewenangun Dee

Dana Desa, sebagai salah satu sumber pendapatan Cesa, pemaniaatannys
atau pengpunaannya wajib berdasarkan daftar kewenangan Desa
berdasarkan hak asal-usi dan kewenangan lokal berskala Desa.

Tata cara penetapan kewenangan Desa dimaksud diatur berdasarkan
Peratiuran Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peratitran Pelaksanaarn
Undeng-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa sebagsimanea telah
diukeh dengan Peraturan Pemerintah Nomer 47 Tahun 2015 tentang
Perubahan atas Peraturan Pemenntah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
kKhususnya dalam Pasal 37. Tata cara penctapan kewenangan Dese adalah
sebagai ben kutb

a. Pemerintah dese melakukan idenitfikasi dan inventarisasi kewenanegan
berdasarkan hak asal usul dan kewenangan loka! berskala Desa dengan
memnpedamani Peraturan Bupatl Kampar nome ZO) tahun 2017)

6. Peraturan Bupati dimakewd pade huruf a ditindaklanjut oleh Pemerintah
Desa dtogan menctapkan permturan Drsaa tentang kewrnangan
berdagerken hak asal usul dan kewenangan lokal berekala Desa sesuai
dengan situasi, kondisi, dan kebutuhan lokal.

Peraturan Desa tentang kewenangan berdasarizan hak asel usul dan
kewenangan lokal berskala Desa ini menjadikan Desa bernvenang menpgatur
dan mengurus sendiri urusannya, termasuk penggunean Dana Desa.
Karenanya, kegiaten permbeangunan Desa yang dibiayai Dana Desa harus
menjadi begian dari kewenangan berdasarkan hak asal ugul dan kewenangan
lokal berskala Desa.

2. Pafter Eegiatan Pembangunan dan Pemberdsyaan Masyarakat Dewe
Berdasatkan Kewenangan Desa

Itealnya, se0ap Desa sudah memiliki Peraruran Desa tentang kewenangan
berdasarkan hak asal usul dan kewensngan iokal berekala Desa yang
cisusun stauai ketentuan peraturan perundang-undangan, Namun demikian,
faktenya masih banyak Pemernitah Kabupaten/Kota yang belum menetapkan
peraturan tentang dafter kewensngan berdasarkan hak gsal usul dan
kewenangan iokal berekala Desa sehinges Dese kesulitan menetapkan
peratiiran Desa tentang kewenangan Desa. Oleh sebab itu, untuk membantu
Desa mempncritaskan pengzunana Gana Desa stesuai kewenangan [eea,
dalain Pedanian Wmum ini secara khusus dijabarkan contoh-contoh daitar
kewenangan Desa di bidang permbangunan dan ptmbttdayaan masyarakat
Desa yang diprioritaskan untuk dibiayai Dana Desa.



a, Daftar Eegiaten Prioritas Bidang Pambangunan Desa

1) Pengadaan, pembengunan, pengembangan dan pemeliharaan sarang
nrasearans Desa
a.

by

dj

Pengedaan, pembangunan, ptngembangen den pemeliharaan
Barana dan prasarana lingkungan pemuktman, antara lain:
1. pembangunan dan/atay perbaikan munah schat untuk fakir

miskin:
penerangan lingkongan pemukimen;
pedestrian:
drainase:
tandon air bersih atau penampung air hujan bersarmne;
pipanisasi untuk mendukung distribusi air bersih ke mumah
penduduk,

?. adat pemadeam kebakaran hutan dan lahan;
4. PeSapan:
9. selokan;
TO. tempat pembuangan seopah;
Li. gerebak sampah;
12. kenderaan pengangkut sampah:
15. mesin pengolah saripah; dan
14, sarang prasarana lingkungan pemukiman lainnya yeng

dengan kewenangean Desa dan diputuskan dalam mousyawarah
Desa.

Pengadaan, penibangunan, pengembengan dan pemelharaan
Sarena prasarana Tansportasi, antara tain:
1. Perahu/ketinting bagi desaddesa di keptidauan dan kawasan

DAS:
2. teambatan perahu
3. jalan pemukiman;
4. jalan Desa antara penoukiman ke wilayah pertanian:
o. jedan pornos Desa;
5. jalan Desa antara permukiman ke Ickasi wisata;
7. jembatan desa:
&. gorong-gorong:
9. terminal deaa; dan
10. a7ana prassrann transportas! lainnya yang sesual dengan

kewenangan Desa dan diputuskan dalam mrusyawarah Desa,
Pengadaan, poubangunan, pengembangan dan pemeliharaan
saranda dan prasarana emergi, antara lain:
1, pembangkit listrik tenaga mikrohidra;
2, pembangiit listik tenaga dicscl;
a. Pembhangkit listik tenaga mataharh
4, instalasi biogas:
5. janngean distribusi tenaga listik; dan
o. $arana pragerana energi lainnya yang sesuai dengan

kewenangan Desa dan diputusian dalam musvawareh Desa.
Pengadaan, pembangunan, pemanfaatan dan pemeliharaan sarana
dan prasarana informasy dan kormunkasi, antera jain:
1. jeringen intemet untuk warga Desa:
2. website Dicsa;

G
F
bo

cl
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3. peralatan pengeras suara (loudspeaker;
4, radio Single Side Band (538); dan
5. safana prasarana konronikasi lainnyn yang sesuai dengan

kewenangan Desa dan diputuskan dalam musyawarah Desa.
2) Peningkatan Kualitas dan Akses terhadap Pelayanan Sosial Dasar

n. Pengadaan, pembangiuinan, pengembangean dan pemeliharaan sarana
prasarana keschatan, entara lain:

il.
12,
14,

pa

N
S

oo
n

oe air bersih berskeala Desa:
sanitaai lingkungar;
jammbanisasi:
mandi, cuci, kakus (MCE);
mobil /Kapalmotor untuk ambulance Desa:
alat bant penyandang disabilitas:
pant réhebilitasi penyandang disabilites;
Balad pengobatan;
posyandu;
poskesdes/polindes:
posbindu:
reagen rapid tes kid untuk menguji sampel-saimpe] makanan; dan
Sarana prasarana kesehatan lainnya yang stsuai dengen
kewenangan Desa dan dipuniskan dalam musyawareh Desa.

&,

‘=

b} Pengadaan, pembangunen, pengembengen dan prmeliharagn sareng
prasarana pendidikan dan kebudayaan antara tain:

taman bacaan masyarakat
Bangurnian Pendidikan Anak Usia Dirt;
buku dan peralatan belajar Pendidikan Anak Ugia Dini lainnya:
wahana penoainan anak di Pendidikan SAanak Usie Dini:
taman belajar keagamaan:
banguinan perpustakaan Desa:
buku/bahan bacren:
bala pelatihan/kegiatan belejarmesyarakat;
SANGFar SST:
film dokumenter,;
ptralatan kesenian; dan

plasarana pendidikan dean xXebudayaan lainnya yang
semuai dengan kewenangan Desa dan diputuskan dalam
musyawarah Desa

3.
4,
5.
6.

8.

ae
ay

3) Pengadaan, pembengiunan, pengembangan dao pemeliharaan sarana

prasarene Usaha ckonomi Desa
al Pengedaan, pembangunan, penzgembangan dan pemeliharasn

praserana produksi usaha pertanian untuk ketahanan
Pangan dan usaha pertanian berskala produktif yang difokuskan
kepada pembentukan dan pengembangan produk ungmulan Desa
dan /atau produk ungeulen kawasan perdesaan, entara lain:
lL. bendungan berskeda keeil:
2. Re atau perbaukan embuneg;

Desa;
4, percetakan lahan pertemtiar;
5. olan iter;
B, kapal penengkap ikan;
7 fempat pendaratan kapal penangkap iken;

4
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4. tanbak param
9. kandang ternal:
10. mesin paken termak:
11, udang penyimpanan sarana produksi perianian [saprotan}; dan
12. sarana prasarang produka. pertanian lainnya yang seauel dengan

kewenangan Desa dan diputuskan dalam musyawarah Desa.
b) Pengadaan, pembangunan, pemanfaatan dan pemeclihareaan sarana

dan prasarane pengolahan hasil pertanian untuk ketahanan pangan
dan usaha pertanian yang difokuskan kepada pembentukan dan
pengembangean produk ungewlan dessa dan/atau produk ungguian
kawasan perdesaan, ariteua Lain:
L.

a.
4.

Ppengeringan has pertanian seperti; lantai jemur gabah, jagung,
kopi, cokiat, kopra, dan tempat penjemuran ikan;
jJumbung Desa:
gudang pencdingin (cold storage); dan
sarang dan pragarana pengolahan hagil pertanian lainnya yang
sesuai dengan kewenangan Desa dan diputuskan dalam
musyawarah Desa.

c} Pengedaan, pembangunan, peranfaatan dan pemelheraan sarana
dan prasarana jasa serta ugaha industri kecil dan/atau industri
Tumahan yang difskuskan kepada pembentukan dan
pengemibangan produk ungeulan desa dan/atau produk ungrulan
kawasan perdesaan, antara bain:
1. mesin jahit:
2. peralatan bengkel kendaraan bermotaor;

cn
ca
t

m
e
oe Tickin penepung ikan:

mesin penepung ketela pohon;
mMmesin bubut untuk meheler: dan
sarana dan prasarana jasa setta Usaha industi kecil dan/atau
indus rumen lainnya yang scauad dengan kewenangan Desa
dan diputuskan dalam musyawareah Desa.

gd) Pengadaan, pembangunan, pemanfaatan dan pemeltharaan sprang
dan pragarana pemasaran yang difokuskan kepada pembentukan
dan pengembangan produk wungevlan dest danfatau produlk
ungeulan kawasan permdesean, antara lain:

G
ok

W
N

. pasar Desa:

. pasar

. pasar hewar:

1

tempat pelclangan ikan;
toko enime; 6. fpudang barang: dan
Sarana dan prasarana pemesaran lainnya yang sesuai dengan
kewenangan Desa dan diputuskan dalam musyawarah Desa.

e] Pengadaan, pembangunan, pemanfacten dan pemehharaan serana
tian prasarang Desa Wieata, antara lun:
l. pondok wisata;

m
o

gt
oh

G
O

BS prangeung hiburen;
cenderamata:

KOR Warungmakan;
wWahana permainan anak:
Wahana permaimnan outbound:
tarmnan rekreasi;

5



8. tempat penjuelan ciket:
9. rumah penginapan;

LO. angkutan wisate, dan
Ti. sarana dan prasarana Desa Wisats lsinnys yang sesusi dengan

kewenangen Desa dan diputuskan dalam muayawerah Desa.
f) Pétngadaan, poobangunan, ptmaotaatan dan pemeéliharaan sarana

dan prassrana Teknologi Tepat Guna [TTG] untuk kemajuan
ekonomi yang difokuskan kepada permbentukan dan pengembangan
produk urggulan desa dan/atau produk unggulan kawasan
pterdesaan, antara lun:

penggilngan padi;
Peraut kelapa;
penepunge bayi-bajar;
pencacah pakan termak;
sangrai komi:
pemetong/ pengiris Buah dan sayuran;
pompa air; .
traktor mini; dan
Sarana dan prasaranea leunya yang acsuei dengan kewrnangan
Desa dan diputuskan dalam musyawarah Degas.

4) Pengadaan, pembangunean, pengembangan dan pemeliharaan serane
prasarana uniuk pelesterian Lingkcungan hidup antara lain:

pembuatan terasering;
kolam untuk mata air:
plesengan sungal;
pencegahan kebakaran hutan;
ptncegahan abrasil pantai, dan
HATHA DISsnrana untuk pelestarian lingkungan hidup lainnya yang
eesual «dengan kewenangan [Desa dan diputuskan dalam
musyawarah Desa

5] Pengadaan, pembangunan, pengembangan dan pemeliharaan sarana
pragarana uniuk peneangmulangen bencana alam dan/atau kejadian
luar biasa lainnya yang meliputi:

kegiaian tanggap Garrat bencana alarm;
Pembengunan jalan evakuasi dalam bencana punung berapi:
POnDAngUNANn EOdung pengungsian;
pembersihan lingkungan perumehan yang terkena bencana alan;
Téhabilitasi dan rekonstruksi lingkungan perumahan yang terkena
bencansa alam: dan

f. sarang pragerane untuk penangeulangan benecana lainnya yang
Besusi dengan kewenangan Desa dan diputuskan dalam
musyawarah Dtsa.

oe

6.

B,

b. Daftar Eegiatan Pricritas Bidang Pemberdayaan Masyarakat Deoa

+a,
b.

fi

of
m
e

1) Peningketan Kualitas dan Akees terhadap Pelayanan Sosiel Dasar
a] Pengelolaan kegiatan pelayanan kesehatan masyarakat, antera lain:

1. penyediaan air bersih;
2. ptlayanan kesehatan lingkunean;:
3. Kampanye dan promosi hidup sehat guna mencegah penyakit

seperti openyakdt menular, penyakit seksual, HIV/AIDS,
tuberkulosis, hipertensi, diabetes mellinis dan gangauan jiwa;

Ls)



od

10.
11,
12.
1d.

14.
15.
16,

EN
EE

bantuan insentuf untuk kader keschatan masyarakat;
Ptmantauan pertumbuhan dan penyediaan makanan schat
untuk peningkatan gin bagi balita dan anak stkolah;
kampenye dan promesi hak-hak anak, ketraropilan pengasuhban
anak dan perindungan Anak;
pengelolaan batai pengobatan Dese dan persalinan;
perawatan kesehatan dan/atau pendampingan untuk ibu hamil,
nifas dan menyusui;
pengebatan untuk lansia;
reluarga berencana;
peogclolaan kegiatan rehabilitesi bagi penyandang disabilitas:
nefatihan kader keashetan masyarakat;
pelatihnan hak-hak anak, ketrampilan pengasuhan anak dan
perindungan Anak;
pelatihan pangan yang schat dan amam
pelathan kader Desa untuk pangan yang sehat dan aman; dan
kegiatan pengriolaan pelayanan kesehatan masyerakat Desa
lainnya yang sesuai dengan kewenangan Desa dan diputuskan
dalam musyaveran Dess.

7
a.

9,

b)] pengelolaan kegiatan pelayanan pendidikan dan kebudayaan antera
I:

bantuan jinsentif guru PAUL:
bantuan insentifmuri teaman belajar keagamean;
penvelenggaraao pelatihan kerja:
penyelengeraan hursus sen budaya;
bantuan peraberdayaan bidang olahraga,
Pelathan penmbuaian film dokumenter, dan
kegiatan pengelolaan pendidikan dan kebudayaan lainnya yang
sesueai dengan kewenangan Dees dan diputuskan dalam
musyawarah Desa,

2} Pengtlolasn sarena presarana Desa berdaserkan kemaropuan tcknis
dan sumber daya iokal yang tersedia
a. pengeiclaan lingkungan perumeahan Desa, antare lain:

E.
2.
a.

pengelclaan sampah berskala mimah tanger;
pengelolaan aarana peneolahan eur limbah, dan
pengelolaan iingkungan pemukiman lainnya yang sesuai dengan
kewenangan Desa dan diputuskan dalam musyewarah Desa.

6. penpelolaan transportasi Desa, antara lain:
1.
2.
a.

pPengelolaan terminal Desa;
pengelolaan tambatan perahu; dan
pengelolaan transportasi lainnya yang sesuai dengan
kewenangan Desa yang diputuskan dalam musyawarah Desa.

tc pengembangan energ terbarukan, antara lain:
i.

of
om

pengolahan limbah peternakan untuk energi biogas:
pembuatan bioethanel dan ubi kayu;
pengolahan minyak goreng hekas menjadi biodiesel;
pengelolaan pembangkit listik tenagea angin; dan
Pengembangan energ: terbaruken Jainnya yang seeuai dengan
kewenangan Desa dan diputuskan dalam musyawarah Desa,

3.

F



d. pengelolaan informasi dan kemunikasi, antara Iain:
1. sistem informast Desa;

koran Desa;
website Desa;
Tadic komunitas; dan
pengelolaan informasi dan komunikasi lainnya yang s¢suai
dengan kewenangan Desa dan diputuskan dalam musyawarah
Desa.

a) peneticlaan usaha ekonomi preduktif serta pengclolaan sarana dan
prasarans ekonomi
4. pengelolaan produksi usaha pertanian untuk ketahanen pangan

dan usaha pertanian yang difokuskan kepada pembentuian dan
pengembangan produk ungeulan Desa dan/aiau produk wniegulan
Kavasan ptrdesean, antara lain:

pembibitan tanaman pangan:
pembibitan tanaman keras:
pongadaan pupuk;
pembenthan ikan air tawaer;
pengelotaan usaha hutan Desa;
pengeloleaan Usaha Auian sostal;
Pengedaan bibitsunduk ternak;
InstMinagi buatan:

- Pengadaan pakan ternak; dean
-S8rana dan prasarana produksi pertanian lainnya yang sesuai
dengan kewenangan Desa dan dipubuskean dalam musyawarah
Desa.

b. pengelahan hasil produksi usaha pertanian untuk ketahanan
Pangan dan weaha pertanian yang difokuskan kepada pembentukan
fan pengembangan produk unggulan desa dan/atau produk
Ungeulan kawasan perdessan, artara lain:

. tepung tapioks;
keruipuk;
keripik jarmur;
keripik jagung:

5, ikan asin:
6. abon sap;
7. BUS sapi;
5, kopi;
3, coklat;
LO. karet; dan
di.pengolshan hast pertanian lJainnya yang sesuai dengan

kewenangan Desa dan diputuskan dalam musyawarah Desa.
c. pengelolaan usaha jasa dan industri kecil yang difoluskan kepada

pembentuken dan pengembangan produk ungeulan desea dan/ atau
produk unpeuian kawasan perdesaan, antara lain:
1, meubelair kavu dan rotan,

alat-alat nimah tangpea,
Pakaianjach /konveksi kerajinan tangan;
kain tenun
kain bauk,;
bengke] kendaraan bermotac;

a

4,

m
e

m
s

ob
to

L
2.
3.
4.

d

2,
3.
4,

6.



7. pedagang di pasar;
8. pedagang pengepuldan
GQ. pengeloiaan jasa dan indusii kecil lainnys yang sesual dengan

kewenangan Desa dan diputuskan dalam musyawarah Desa.
d. pendinan dan pengembengan BUM Desa danfatau BUMDesa

Bereamta, antes lait
1, pendinan BUM Desa dan/atau BUM Desa Bersarma,
2. pBenyerctaan model BUM Desa dan/atau BUM Desa Beraana:
a. penguatan permodalar BUM Desa dan/atan BUM Desa

Bersama:dan
4. keviatan pengembangart BLM Desa dan/atau BUM Desa

Bersamma Jsinnya yang sesual dengan kewenangan Desa
diputuskean dalarn musyawareh Dees.

ce. pengembangan usaha BUM Drea dan/atau BUM Desa Betaama
yang difokuskan kepada pembentukan dan pengembangan produk
ungeulan desa dan/atau produk unggulan kawasan perdesaan,
antara lain:
1. pengelolaan hutan Desa:
2. poenoecilolaan hutan Adat:
3. mdusin ear minum;
4. industi panwisata Desa;
o. Indust pengolahan ikan; dan
6 produk unggulan lainnys yang sesuai dengan kewenangan Desa

diputuskan dalam musyawarah Desa.
[. pengzembangean wseha BUM Desa dan/fatau BUM Desa Hersamnd
yen difokuskan pada pengecmbangan Usaha layanaz jasa, antara
lain:
1, pembariiuinan dan penyowaan sarana prasiiana olahraga,
2. Pengadaan dan penyewaan alat transportasi;
4. pengadaan dan penyewaan peralatan peata; dan
4. pengadaan atau perobangunan sarana prasarana lainnya yang

seaual dengan kewenangen Desa dan diputuskan dalam
musvawarah Desa.

— pembentukan dan ptngembangan wesha c¢ckhonoml masyvarakat
danfatal koperasi yang diffluuskan kepada pembentuken dan
pengrmbangan produk unggulan desa dan/ateau produk unggulan
kawasan perdesgan, aniara lain:
1. hutan kemasyaralaran:
2. hutan tanamar rakyat:
3. kemitraan kehutanan;
4, pembentukan usaha ekonomi masyarakat;
2, pembentikan dan pengeembhangan usaha indusin kecil dan/atau

Indust rumahan;
6& bantuan serena produks}, distribusi dan pemasaran untuk

usaha ekonomi masyaralat: dan
%. pembentukan dan pengembangan wsaha ekonomi lainnya yang

segual dengan kewenangan Desa dan diputuskan dalam
musyawarah Desa,

h. pemanfastan Teknologi Tepat Gung untuk kemajuan ekonomi yang
difgkuskan kepada pembentukan dan pengembangan produk
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unggwlan desa danfatau produk ungpulan kawasan perdesaan,
antara latr:
1. sosialisasi TT,
2. pos pelayanan teknolop Desa [Posyantckdes);
3. percontéhean TTG untuk produksi pertanian, pengembangari

sumber en¢rpi perDesaan, pengembangan sarana transportasi
dan komunikast serta pengembangan jasa dan industri kecil:
dar.

4. pengembangan dan pemanfaatan TTO lainnya yang seouei
dengan kewenaopean Desa dan diputuskan dalam musyawarah
Desa.

penpelolaan pemasaren hasil produkei usaha BUM Desa dan usaha
ekonomi lainnya yang difokuskan kepada pembentukan dan
pengembangan produk ungeuian desa dan/atau produk woigrulan
kawaesan perdesaan, attara lain:
1. penyediaan informesi harga/ pasar;
2. Bpemeran hesil uwaha BUM Desa, usaha ekonomi masyarakat

dan/atau kopérasi;
4d. kerjasama perdaganpan antar Desa;
4. kerjasama perdagangpan dengan pihak ketige; dan
5. pergelolaan pemasaran lainnya yang sesuai dengan kewenangan

Desa yang diputuskan datam musyawarah Desa.

L

'Fhr

4) penguatan dan fasititasi masyarakat Desa dalam kesiapsiapaan
menghadapi tangrap darurat bencana serta kejadian luar biasa lainnya
yang méhputi:

>

0

A.
Bb.

oe

d.

penyediaan Leyanan informs tentang bencara;
pelathan kesiapsiagaan masyarakst dalam menghadap bencana;
pelathan tenage sukarelawan untuk penanganan bencans; dan
penguaien kesiapsiagaan masyarakat yang jainnya sesuai dengan
kewenangan Desa yang diputuakan dalam musyawereah Desa,

pelestarian lingkungan hidup antara !ain:
pembibitan pohon fangka;
reboise;
rehabilitasi lahan gambit;
Pembersihnan daerah aliran sungai;
pemetlharaan nutan baka;
perlindungan terunthbu karang: dan
kegiatan lainnya yang sesuai dengan kewenangan Desa yang
diputuskan dalam musyawarah Dese.

a.

c.

e.
f.
&

Pembtrdayaan masyarakat Desa unbak memperkuat tata kelola Desa
yang demokratis dan berkeadilan sosial
&. mendcrong partisipasi mMmaszyarakat delam perencaneean dan

pembangunan Desa yane dilaksanakan secara swakelola oleh Desa,
antare lain:
1. pengembangan sistem informasi Desa (SID);
2. pengembangan pusat kemasyarakatan Desa dan/stau bhalai

Takyat; dan
3. Kegialan kunnoya yang sesusi dengan kewenangan Desa yang

diputuskan dalam musyawarah Desa



_ Mengembangkan program dan kematan pembangunan Desa secare
betkelanjutan dengan mendayagunakan sumber daya marueia dan
giumber daya alam yang ada di Deas, antara lain:
1. penyusunan arah pengermbangan Desa;
2, penyusunan rancangan progrem/kematan pembangunan Desa

yane berkelanjutan; dan
3. keglatan loinnya yang sesuai kewenangan Desa dan diputuskan

dalam musyawerah Desa.
menyusun porcncanasn ptmbangunan Desa sesuai dengan
prioritas, potensil, dan mila kearfan iokal, antara lain,
I. pendataan potensi dan asct Desa;
2. penyusunan profil Desa/data Desa;
3. penyusunan peta aset Desa; dan
4. kepiatan lainnya yang sestial kKewenangan Gesa yang diputuskan

dajiam musyawarah Desa.
. Menyusun perencanaan dan pengangparan yang berpihak kepada
kepentingan warpa muskin, warga disabilitas, perempuan, anak, dan
kelompok marginal, antara lain:
1. sosialisasi pengpunaan dana Desa;
2. penyelenggearaan musyawarah kelompok wargea mishkin, warge

disabilitas, pererapuan, anak, dan kelompek marginal,
3, penyusunan Usuian kelompok warge tmiskin, warga disabilitas,

perempuan, anak, dan kelompok marginal; dat
4. kepiatan lainnya yang sesuai dengan kewenangan Desa yang

diputuskan dalam musyawarah Gesa,
mengembangkan sistem transparansi dan akuntabiltas dalam
pelaksanaan pembensunan dan pemberdayaan masyarekat Desa,
antara lain:
1. pengembangatt sistem admirustrasi keuangan dan aset Desa

berbasis data digital;
2. pengembangan laporan keuangan dan aset Desa yang terbuka

untuk pubhk;
4. pengembangan siatem informasi Desa yang berbasis masyerakat;

dan
4. kegiaten Lainnya yang seauei dengan kewenangan Desa yang

diputuskan dalam musyawarah Desa,
mcndorong paerosipas! mMaryarakat dalam penyusunan kebijakan
Desa yang ddakuken melalu musyawarsh Desa, antara lain :

1, penyéebarluasan informasi kepada masyarakat Desa perihal hal-
hal stratcgia yang akan dibahas dalam Musyawarah Desa;

2. penyelengparaan musyawarsh Desa; dan
3. kegiatan lainnya yang sesuai dengan kewenangan Desa yang

diputuskan dalam musyawarah Desa.
- Melakukan pendempingen miasyarakat Desa melalui permbenokan
dan pelatihan kader pemberdayaan mesyarakeat Desa yang
diselenggarakan di Desa.

- henyelenggarakan peningkatan kualitas dan kapasitas sumber daya
manusia mapyerakat Desa untuk pengembangan kesejahteraan
Ekonomi Eesa yang difokuskan kepada pembentukan dan

b.

do

if

h.

penecmbhangan produk ungpulan desa dan/atan produk unggulan
ketWasan perdctséan, Antara lain:
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1. ptlatihan usaha pertanian, perikanan, perkebunan, industri

kecil dan perdagangan;
2. pelatihan teknologi tepat gona:
3. Polathan kena dan ketcrampilan bagi masyarakat Desa sceuai

hondisi Desa: dan
4. kepieatan peningkatan sapasitas lainnya untuk mendukung

pembentuken dan pengembangan oreduk ungeulan desa
danfatay produk ungeulan kewasan perdlesaan yang eesiual
dengan kewenangan Deaa dan diputuskan dalam musyawarai
Desa

1d

L melakuikan pengewasan dan pemantauan penyelenggaraan
Pemerintahan Desa dan pembangunan Desa yang dilakukan secara
partisipati oleh masvarakat Deaa, aritare lain:

pemattauan berbasis komunottas;
audit berbadis Kermiunitas:
Pengembangan wit pengaduan di Dees;
pengembangan bantuan hukum dan paralegal Desa untuk
penyelesaiat macalah secara mandin oleh Desa;
Pengembargan kapasitas paralegal Desa:

6. poenyelengmaraan musyeawerah Desa untuk pertangzungiawaban
dan etrah terims hasil pembanginan Desa; dan
Kkefiatan lainnya yang sesual dengan kewenangan Desa yang
diputuskan dalam musyawereah Geese.

3
3.
4,

ba
ll

7.

oc. Pengembangan kegintan yang diptioritaskan untuk dibiayal Dana
Dew
Desa berwenang untuk mengembengkan jenis-jenis kegiatan lainnye di
iuar daftar kegiatan vang tercantum dalam pedoman umum ini sesuai
dengan daftar kKewenangan Dees. Narmmon demikian, dikarenakan banyak
Kabupaten/Kota belum menetapkan daftar kewenangan Desa make
pengembangan kegiatan yang dipricritaskan untuk dibiaya: Dana Desa
dibasi menjadi dua pole sebagai berikut:
i]

4

Dalam heal sudah ada Peraturan Bupsti/Walkeota tentang Daftar
Kewenangan Desa Berdaaarkan Hak Asel-Usul dan Kewenangan
Lokal Berskala Desa, maka Desa dalam mengembangkan kegiatan
Yang dipmontaskan melakukan hal-hal sebagai berikut:
a. menyusun dan menetapkan Peratoran Desa tentang Kewenangean
Desa Berdasarkan Hak Asel-Usul dan Kewenangan Lokal Berskala
Desa: dan

b. menyusun daftar kegistan yang diprioritaskan dalum lngkup
pembangunan dan pemberdayaan masynrakat Desa yang ekan
dihiayai Dana Desa a¢suai dengan daftar kewenangan Desa yang
ditetapken dalam Peraturan Desa tentang Kewenangan Desa
Betdasarkan Hak Asal-Usul dan Kewenangan Lokel Berskala Desa.

Dalam hal beham ada Peraturan Bupati/Walikota tentang Daiter
Kewenangan Desa Berdasearkean Hak Asel-Usul dan Kewenangan
Lokal Gerskala Desa, maka Desa dapat mengtembangkan jenis
kematan lainnya untuk dibiayai Dana Desa dengan melakukan
langkeh-langkah sebagai berikut:

Lz



a, BPD menyelenggarakan musyawarah Desa untuk membaheas dan
menyepakatl daftar kewenangan Desa berdasarkan hak asa! weul
dan kewenaogan lokal berskala Desa:

bLmenuangkan dalam Berita Acara Musyawereah Desa hasil
kesepakatan dalam musyawarah Desa tentang dettar kewenangan
Desa berdasarkan hak esal usul dan kewenangan lokal berskala
Dega;

c menyusun daftar kegiatan pembangunan dan pemberdayzan
masyarakat Desa yang dipriotitaskan untuk dibiayai Dana Desa
qeeuai dengan daftar kewenangan Desa berdasarkan hak asal usul
dan kewenangan iokal berskala Desa dituangkan dalam Berita
Acara Musyawarah Desa;

d.memastikan pooritas pengxunaen Dana Desa yang akan dibiayai
Dana Desa setelah mendapat perectujuan bupati/walikota yang
diberikan pede saat evaliasi rancangan peraturan Desa mengenai
APBBesa.,

C. PROSEDUR PENETAPAN PRIORITAS PENGGUNAAN DANA DESA

Prosedur penetapan pengpzunaan Dana Desa mengikuti proses perencanaan dan

Tengengearan desea, Dokwmen perenceniasn dan pengangearan petibangunan
yaog meliputi RPJMDesa, RKPDesa dan APEDesa dissun berdasarkan hast!
pembahasan dan dan penyepakatan dalam musyawarah dese. Prioriteas

penggunaan Dana Desa adelah bagian dari penyusunan REPDesa dan APBDese.
Karenanya, prosedur penetapan prioritas pengeunaan Dana Desa adalah

pebagai berikut:

l. Tahap Ke-1 : Musyawarah Dese - Pencermatan UlangRPJMDesaB

Musyawarah Desa merupakan fortum musyawarah antara BPD, Pemenntah
Desa, dan wunsuc masyarakat yang diselenggarakan oleh Sadan
Permusyawaratan Cxse untuk menyepakati hal yang bersifat stretegia, seperti
pengeunaan dana Desa dale hal pembaguran
Desa dan beberapa yang lainnya dengan prinsip partisipatif, demokratis, dan

(ansparaz.
Penetapan pricritas penggunaan Dana Desa merupaker bagian dari hal-hal
strategis di Desa, schingga wajib dibahaa dan disepakati dalam musyawarah
Desa. Pembahasan penetapan pricritas penggunaan Daria Desa dilakukan di

forum musyawarah Desa untuk penyueurian RKP Desa khususnya tahapan
pencenmatan Wiang dokumen RPJM Desa.
Pembehasan prieritas penggunaan Dana Desa dalam musyawarah Desa
herdasarkan usilan, aspirasi dan kemanifaatan kegiatan masyerakat Desa.
Hasil kesepakatan musyawarah Desa terkait prioritas penggunaan Dana Desa
harus dituangkan dalam dekumen Serita Acara yang tata cara

penyusunannya sesuai peraturan perundang-undangan tentang musyawarah
Eeraa.

2. Tahap He-Z : Persiapan Penyusunen Rancangan REP Dess
a Kepala Desa mempedomani hasil kesepakatan musyawerah Desa

berkaitan dengan pricritas penggunaan Dane Desa. Sebab, kegiatan-
kcgiatan yang discpakati untuk dibiayai dengan Dana Desa wajib
dimasukkan ke dalam dokumen rancangan RKP besa.
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b. Dalam rangka penyusunan fancangan REP Desa khususnya terkait
penggunaan Dana Desa, Femerintah Daerah Kabupaten/Kota
berkewajiban menyampeikan kepada eeluruh Kepaia Desa di
wilayahnya tentang informasi s¢bagai berikut:
1) pagu indikatif Dana Desa;
2) program /Kegiatan pembangunan masuk Desa yang dibiayai dengan

APED kabupeten/kota, APBD provinsi, dan/atau APGN; dan
3] data tipolog Desa berdasarkan perkembangan Desa yang dihitunge

berdasar IOM.
c. Tim Penyusun RKP Desa sebelum mulai menyusun draft rancangan

REP Desa wajib mendalang dan mencermati hal-hal sebagai berilaut:
1) berita acara musyawarah Desa tenteng hasil kesepakatan kegiatan-

kegiatan pembangunan dan pemberdayaan masyarakat Dess yang
Skan ditiayai Dana Desa;

2) pagu indikatif Dana Desa:

3} program/kegiatan pembangunean masuk Desa yang dibiayai dengan
APBD iabupaten /kota, APBD provinsi, dan/atau APBN; dan

4) data tipologi Desa berdasarkan perkembangan Desa yang dihitung
berdasar IDM.

2) tata penetapen priocritas penggunaan Dana Desa yang terpadu
dengan program) kegiatan ptinbangunan masuk Desa.fl

3. Tahap Penyosonan Ranaceangan Prioritas Penggunean Dana Desa dalam
Penyusunan Raucadgfan REP Bese

Gerdasarkan hasil keatpakatan dalam musyewarah Desa yang diadakan
wntuk membahas penyusunan RKP Desa dan juga berdasarkan kelengkapan
data dan informasi yang dibutuhkan dalam penyusunan RKP Desa, Kepala
Desa dengan dibenti Tim Penyusun RKP Desa menyuaun reancangan
Puoritas kegiatean pembangunan dan/atau pemberdayasn masyaraket Desa
yang akan tibieyat Dana Deas. Tate cara menentukean prioritaa penggunaan
Dana Desa dalam tahapan pemyusunan RKP Desa adaiah dilakukan
Penilaian terhadap daftar kegiatan pembangunan dan/atay pemberdayran
masyarakat Desa sebagai basil kesepakaten dalam musyawsrah Desa,
dengan cara sebagai herilnut:

a. Prioritas Herdasarkan Kemauinotan

Penggunaan Dana Desa harus memberikan manfset yang sebesar-
besarnya wntuk masyarakat Desa dengan mempricritaskan hkegiatan
pembangunan den permnberdayaan masyarakat Desa yang bereifat
mendesak untuk dilaksanakan, serta letth dibutuhkan dan
berhubungan langsung dengan kepentingan a¢bagian besar masyarakat
Desa.

Tolek udcur untuk menyatakan behwa suatu perencanaan kegiatan
pembangunan dan/etau pemberdaysan masyarakat Deaa bermanfaat
bagi masyarakat adalah penilaian terhadap desain rencana kegiatan
Penobangunan dan/atay pembtrdayaan masyarakat Desa berdasarkan
kecepatan dan kedalaman pencepaian tujuan pembanguinan Desa.

M



Kegiatan yang direncanaken untuk dibieyai Dana Desa dipastikan
kemanfaatannyea dalam ha] peningkatan icualitas hidup

masyarakat Desa, peningkatan kesejahteraan masyaraket Desa dan
penanppilangan kemiskinan,

Berdesatkan telok uluir kemanfastanm penggunaan Dana Lesa,
selanjutnya penggunaan Dana Desa difokuekan pada kesiatan
Ppembangunan danfatau pemberdayaan masyarakat yang paling
dibutuhkan dan paling beaar kemanfaatannya untuk masyarakat Desa.
Penggunaan Dana Desa difokuskan dan tidak dibagi rata.

Fokus prioritas kegiatan dilakukan dengen cara mengutamakan kegiatan
Pémibangunan dan/atey pemberdayaan masyarakat Desa yang
berdampak langsting terhadap pencapaian tujuan pembangunan Desa,
meliputi:

1) kepiatan yang mempennudah masyerakat Desa memperoleh
Peleyanan keschatan antara lain penanganao anak kerdil (shunting)
dan pelayanan gizi anak-anak:

2] kegiatan pengembargan kapasitas dan kepabiltas maayaraltat Desa
masyarakat Desa miulai dari anak-anak, remaja, periuda dan crang
dewasa antara lain kegiatan pelatihan tenaga kerja yang mendukung
pengembangan ekonomi produktif;

a) pengembangen tusaha ckonomi produkedf yang paling potensial untuk
meningkeatan pendapatan asli besa, membuka lapangan kerja bagi
warga Desa dan meningkatkan penghasilan ekonomi bagi masyarakat
Desa ptamanya keluarge-Keluarga miskin:

4] kegiatan pembangunman Desa yang dikeicla melalui pola padat kearya
tunai ager trdampeak onoysta pada upaya mempercepat
penangeulangen keruskinan di besa; dan

S|) kegiatan petiestarian lingkungan hidup dan penangenan bencana
alam Yang berdampak luas terhadap keaejahtcraan masyarakat Desa,
seperti : ancaman perubeahan iklim, banjir, kebakaran bhutan dan
lahan, serta tanah lonpsar.

. Prioritas Berdasarkan Partisipasi Masyarehoetbs

Fenggunaan Dang Desa dikelola melalui mekanisme pembangumart
partisipatft yang tumpuannys adalah peran aktifmasyarakat Desa dalam
lahepan pterencansan, pelaksanaan dan pengawasan penegunasn Dana
Desa. Kepestian bahwe kegiatan pembangunan dan/atau pemberdayaan
Masyarakat Desa yang akan dibiayai Dana Desa didukung masyaralat
Desa, dindlai dengan cara sebagai benkut:

1) Kegiatan yang dicukrung oleh sehagian besar mesyarakat Desa lebih
diutamakan, dibandingkan kegiatan yang tidak dan/atau lebih
sedikit didukung masyarakat Desa,

2) Kegiatan yang direncanskean dan dikeloia sepenuhnya cleh
masyaraket Dicsa dan/atau diselenggarakan oleh pemerintah Desa
bersame masyerakat Desa lebih divtemakan dibendingken dengan
kegiatan yang tidak melibatkan masyerakat Desa: dan

3) kegiatan yang mudah diawasi pelaksanaanya oleh masyarmkat Desa
lebih divtamakan.
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c. Priovitas Herdasarkan Swakelola dan Pendayagonsan Sumberdaya

f.

Desa

Kematan pembangunan dan/atau pemberdayaan masyarakat Desa yang
dibiayai Dana Desa charahkan untuk menjaditkan Dana Desa tetap
berputar di Desa. Cara memutar Dana Desa seceara berkelanjutan antara
lain Dana Deaqg diswakelola oleh Desa dengan mendayagunakan
sumbernaya yang ada di Desa.

Kematean pembangunan dan/atay pemberdayaan masyarakat Dees yang
direncanakan untuk diswakelola Desa dengan mendayagunakan
sumberdaya manusia dan sumberdays alam yang ada di Desa lebih
dipricritaskan dibandingkan dengan kegiatan yang diserahkan
pelaksanaannye kepada pihak ketiga dan/atau tidak mendayagunekan
suimberdaya yang ada ch Desa.

Pricrites Berdasarkan Keberlanjutana
Twwan péembangunan Desa akan mudah dicapai apabila Kepgiatan
pembangunag dan/atau pemberdayaan masyarakat Desa yang akan
dibtiayal Dana Desa dirancang untuk dikelola secara berkelanjutan.
Prasyarat keberlanjutan adalah kegiatan pembangiinan dan/ateu
pemberdayaan measyarakat Desa harus memilikd rencana pengelolaan
dalam pemsaolaatannya, pemeliharaan, perawatan dan pelesteariannya.
Dana Desa dipnontaskan membiayai kegiatan pembangunan dan/atau
pemberdayaan masyarakat Desa yang berkelanjutan dibandingkan
kepiatan yang Odak berkeberlanjuian.

Prictitus Béerdasarken Prokareas foovant Desaa

Ada kecenderungan wmum terjadinya perencanaan penggunaan Daria
Desa yang monoton dari tahun ke tahun. Tidek ada terobosan baru.
Padahal maselah dan kehutuhan masyarakat Desa terug berkembang.
Kondisi int harus disikapi dengan mengembanckan kreativitas berupa
kebaruan ide dan gugasan yang movatif dan) semua pemangku
kepentingan Deaa. Kebaheruan melalui pengembangan kegiatan
ptmbangunean dan pemberdayaan masyarakat Desa yang movatt ini
difbkhuskan untuk memperdalam dan mempercepat tercapsinys o1juan
pembangunan Desa yaitu peningkatan kualitas hidup masyarakai Desa,
peningkatan kesejahteraan masyarakat Desa dan penangpulangan
kemiskinan. Usulan kepiatan pembangunan den/ateu pemberdayaan
masyarakat Desa yang inovatif akan ciprioritaskan untuk dibiavai Dana
Desa apabila dapat dibuktikan lebih mampl mempercepat tereugudnya
hijwan pembengunsan Bese dibandingkan kegiatan lainnya yang tidak
inovetif.

Pricritas Berdasarkan Hepastian adanye Pengawusan

Dana Deen diguinakan untuk membisyai kegiatan pembangunan
deanfetau pemberdayaan masyaraket Desa yang pengelolaannya
dilakukan secara transparan dan akuntabel. Masyarekat Desa harus
memilid peluang sebesar-besaniya untuk mengeawasl penoeeunaan Dana
Desa. Kegiatan vang dibiayal dari Dana Deaa hare dipublikasikan
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kepada masyarakat di ruang publik atau ruang yang dapat diakses
Tmasyarakaet Bega.

g. Pengenmbangan kegiatan di luar prioriteas penggonaan Dana Desa

Dalam hal Desa bermakeaud oembiayai kegiatan penvelenggaraan
Pemecrintahan Desa wituk pembangunan kantor Desa bagi Desa yang
belum memilili kantor Kepala Desa den/atai pembinaan
kemasyarakatan, dan tiengingat pengaturan priocritas penggunaan Dana
Desa sebagaimana diatur dalam Feraturan Pemerintah Normor 60 Tahun
2014 Pasal 19 avat (2) bersifat meweibkan, maka prasyarat penggunaen
Dana Desa di fuar kegiatan yang diprioritaskan dapat dilakukan spabkila
bupaii/walikota menjamin bahwa seluruh kegiatan pembangunan dan
pemberdayaan masyarakat yang dibutuhkan masyarakel Desa sudah
mamp dipeniuhi schuirubnya oleh Desa.

4. Tahap Penetapan Reocana Pricritas Penggunean Dena Desa

Berdasarkan daftar kegiatan pembangunan dan/atau pemberdayaan
masyarakat Desa yang dipnoritaskan untuk dibiayai Dane Desa, Kepala Desa
dengan dibanty Tim Penyusun RKP Desa melampin daftar kegiatan dimaksud
dengan rencans kegiatan dan Renecana Anggaran Bisya yang bersumber dari
Cana Desa. Daftar kegiatan beserta lampirannya menjadi masukan dalam
menyusun rancangan RKP Desa.
Kepala Desa berkewajiban menyampaiken kepada masyarakat Desa
rancangan RHP Desa yang memuat rencana kegiatan-kegiatan yang akan
dibiayai dengan Dana Deas. Rancangean RKP Desa, tenmasuk rancangan
prigmitas kegiatan yang dibiayai dari Dana Deea harus dibahas dan disepakati
dalam musrenbang Desa ini. Rancangan RKP Desa selanjutnya dibahas dan
disepaketi dalam musrenbangDesa yang discltngearskan Kepala Dicsa sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan.
Hasil kesepaketan dalam musrenbang Desa menjadi pedoman bagi Kepaila
Desa dan BPO dalam menyusun Peraturan Desa ientang RKP Desa. Kepain
Desa dan BPD wajib mempedomani peraturan Desa ttntang REP Desa ketike
menyusun APBOesa.

5. Tahap Penyurunan Rancangan APR Desa

Pembiayaan kegiatan dengan Dana Desa dipastikan setelah bupati/walitota
Menetapkan peraturan bupati/walikota mengenai tata cara pembagian dan
penéefapan rumtian Dane Gess. Gerdasearkan peraturan bupati/walikota
dimaksud, diketahui besaran Dana Desa untuk masing-masmg Desa,
BPupati/walketa berkewajiban menyampaiken dan mensonalisasiian kepada
Desa-Desa peraturan bupatifwalikota mengenai tata cara pembagian dan
penttapan rincian Dana Dera.
Kepela Desa metrancang pembiayaen kegiatan dengan Dana Desa dengan
berpedoman kepada RKP Desa. Dana Deea dibagi untuk membiayai kepiacan-
kegiatan sesuai daftar urutan kegiatan yang sudah ditetapkan dalam RKP
Desa. Kepala Desa dilarang secara sepihak mengubeh deftar kegiaten yang
direncanakan dibiayai Dana Desa yang sudan ditetapkan dalam RKP Desa.
Rentana peomiinaan Dane Desa masuk menjadi bagian dart Ranceangan
Peraturan Feta tentang AFB Desa. Kepoala Desa berkewajiban
mensosialisasikan dan menginformasikan kepada masyarakat Desa périhal
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Rancangan Peraturan Desa tentang APB Desa. Sosialisas! rancangan APH
Desa dilakukan sebelum dokumen Rancangan Peraturan Desa tentang APB
Dese disampaikan Kepala Desa kepada Bupeti/ Walikots.
Masyarakat Desa, melalui BPD, berhak untuk menyampaikan keberatan
kepada Kepala Desa apabila rancangan penagunaan Dane Desa berbeda

dengan rencana yang sudah ditetapkan dalam Peraturan Desa tentang REP
Desa. Dalam hal Kepala Desa berkeras untuk mengudah rencana penegunaan
Dane Desa yang sudah ditetapkan dalam RKP Desa, maka BPD berkewajiban
menyelenggarakan musyawarah Desa untuk membahas dan menycpakati
Itncana penggunaan Dana Desa. Dengan demilkian, tancangan Feraturan
Desa tentang APH Desa yang disempaikean Kepaia Desa kepada
Bupati/Waliketa harus dipastikan diterima oleh sebagian Desar masyarakat
Desa

‘D

6, Tahap Review Roncongan APE Dees

a. Bupat/walikota berkewajiban mengevaluasi Rantangan Peraniran Desa
tentang APB Desa termasuk rencana pengguriaan Dang Desa. Evaluasi
dimaksud diadaken untuk memastikan bahwa keeiatan-kegiatan yang
dibiayai Dane Desa memenuhi ketentuan hel-hal sebagai berikut:
1) termasuk begian dari kewrnangan Desa berdasarkan hak asul-usul

dan kewenangan lokal berskala Desa;
2) termasuk urusan pembangunan Desa dan pemberdayaan masyarakat

Desa:
3) tidak tumpang tindih dengan program/epgiatan dari Pemenmtah,

Pemerintah Daerah Provinsi, dan Pemerintah Daerah Kabupaten /Kota;
4) pricritas penggunzen Deana Desa yang tercantum dalam Rancangan

APE Desa direncanakan sesuai dengan mekarusiic pernttapan prioritas
pengpunaan Dana Desa yang distur dalam peraturan permindang-
undangan tentang Penetapan Prioritaa Penggzunaan Dana Desa Tahun
2019.

b. Galam hat hasil evaluasi Rancangan Peraturan Desa tentang APODesa
dinvetakan rencana ptngeunaan Dana Deaa udek sesuai dengan
kepentingan wumumn dan pernturan perundang-undanpan yang lebih tinggi,
bupat/waliketa co¢nyampaikan pemelisan stcara tettillie kepada Desa.
Penyaoipaian penjelasan tertulis sebagaimana dimaksud, dilakukan
dengan cara-cara sebagai berikut:
1) bupati/walkota menjelaskan latar belakang dan dasar pemikiran

adanya ketidaksetujuan ates rencana pengunaan Dana Desa:
“| kepala Desa menyernpaikan kepada masyerakat Desa perihal

ketidaksetujuan bupati/waliketa atas mencana pengunaan Dana Dees,
3) masyarakat Desa oiclahn BPD berhak mengajukan keberatan kepada

kepala Desa apabila dapat dibukbkan bahwa rencana pengeunaan
Dana Desa sesuai dengan kepentingan umum dan peraturan
Perundang-undangan yang lebih tinge;

4) BPD dapat menyelenggarakan musyawarah Desa untuk membahas
dan menyepekati tangeapan Desa terhadap ketidakestujuan
bupati/walikote atas rencana pengunaan Dana Desa:

3) Dalam hal berdasarken hasil kesepakaian musyawarah Desa
dinyatakan Desa menerima kKetidaksetujuan bupati/waliketa atas



rencana pengunaan Dana Deas, maka dilakukan perubahan rencana

pengzunaan Dana Desa,
6) Dalam hal berdasarkan hesil kesepakatan musyawarah Desa

dinyatakan Desa menclak ketidaksetujyan bupati/waitkota atas
Ichcana pengunaan Dana Desa, maka kepala Desa mengajukan
icberatan kepada bupati/walikota melalui camat sesuai ketentuan
peraturan perundeang-undangan yang berlaku.

c. Bupat/ Wall Kota dapat mendelegasikan evaluasi Rancangen Peraturan
Desa tentang APB Desa kepada camat atau sebutan lainFI

BAE Hl

PENDAMPINGAR, PFEMBINAAN, DAN PERGAWASAN

A. PENDAMPINGAN

Penetapan priocritas penpeunasan Dana Desa dilaksanakan dengan pendeketan
pemberdaysan masyarakat Desa. Dalam keitan ini, Undang-ltndang Desa
memeandatkan bahwa penyrlenggarean pombeniayaan masyarakat Oesa
dilakukan dengan memberikan pendempingan daiam progés perencanagn,
pelaksanaan dan pengeawesan pembangunan Orsa. Pendampingan Desa
diakukan secara derjenjang sesuei dengan kebutuhan. Pendampingan Desa
pada icvel desa secara teknis chiaksanakan oleh satuan kerja perangkat daerah
Kabupaten;Kota dan dapat dibantu oleh tenaga pendamping profesional, kacer
pemberdayaan masyaraket desa dan/atau pihak ketiga. sebagaimana diatur
dalam peraturan perundang-undangan.

B. PEMBINAAN DAN PENGAWASAN
I, Pembinaan dan Pengawasan oleh Pemerintah Dacrah Pémbideaan dan

Pengewesan pengeunean Dana Desa yang dilakukan pemerioteah provmai
dan kabupaten/ kota, melt:
a leqnithapkan pengaturan yang berkaitan dengan Dana Desa;

membuat pedomen teknis kegiatan yang dapat didanai dari Dans Desa;
c. Mmelakukan evaluasi dan pengawasan pelaksanaan penpgeuiaan Dana

Desa;
d. memberkan bimbingan, supervisi, dan konsultasi pelaksanaan

pengeloilaan dan pengeunasan Dane Desa,
2. Fasiitasi oleh Camat

Camat, sebagai koordinator pendampingan masyarakat Desa, melaksanakan
fasihtasi pengsunean Dana Desa yang meliputi:

a. tmemiasihtasi pengeunaan dan pengelolaan Dana Dees;
b. memberikan bimbingan, supervisi dan konsultasi terkait penggunaan

dan pengelclaan Dana Desa: dan
c, melalrukan pengawasan penpgeunsen dan pengelolaan Dana Desa.

Lo



BAS IV¥

PELAPORAN

1, Pelaporan dan Desa kepada Bupati/Walikota

Peleporan penetapan pricritas penggunaan Dana Desa merupaken proses
penyampaian data danjatau inlormasi Dana Desa mengenai perkembangan,
kemajuan setap tahapan dar ottkanisme penetapan prioritas peng@unaan
Tana Desa. Desa berkewajiban melaporkan penetapan pricritas penggunaan
Dana Desa kepada bupati/walikota. Laporan pricritas penggunaan Dana Desa
dilengkapi dokumen-dokumen sebagai berilcut:

a. Perdce tentang kewenangan desa berdasarkan hak asal-usul dan kewenagan
Ickal berskala dese:

bk. Perdes tentang RAPDesa:
c. Perdes tentang APBDesa:
d. Laporan realisasi pengmunaan Dana Desa

2, Pelaporan dari Bupati/Walikota kepada Gubermur

Bupat/Walikota berkewajiban melaporkan penetapan pricritas penggunaan
Dana Desa kepada gubernur. Bupati/walikoeta u.p, orgarisasi pemerintah
daerah yang menangani pemberdayaan masyarakat Desa wajib
mendayagunakan pendamping profesional dalam mengelola laporan penetapan
Prictitas penppunaan Dana Desa.

3. Pelaporan dari Gubemur kepada Menteri Desa, Petnbangunan Daerah Tertinggal
dan Transmigrasi

Gubernur berkewajiban melaporkan penetapan pricritas penggunesn Dana
Desa kepada Menten Desa, POTT melalui Direktor Jenderal Pemnbangunan dan
Pemberdayesan Masyarakat Desa, Laporan dimaksud disampaikan paling lembat
2 (dua) minggu setelah diterimarnya seluruh laporan dari bupati/walikota.

4. Pelaporan dalam Kondisi Khusus

Dalam hal dipandang perlu untuk dilaporkan secora mendesak atau bersifat
khususa, dapat dilakukan di luar mekanisme pelaperan berkaia. Pelaporankhusus ini bentuk dan wektunya bebas disesuaikan dengan kendisi dan
keadaan yang acig,



CONTOH-CONTOH PRIORITAS PENGGUNAAN DANA DESA TAHUN 2019

&. PFELAKSANAAN PEMBANGUNAN DESA DENGAN POLA PADAT HARTA TUNA!

Pengeunaan Dana Desa dipricritaskan untuk membiayai Padat karya Tuna di
Desa. Padat Karya Tunai di Desa meropakan kegiatan pemberdayaan keluarga
riiskin, penpengeuran, dan keluarga dengan balita gizi buruk yang bersifat

produktif berdasarkan pemanfaatan simber daya alam, tenaga kerja, dan

teknologi Ickal dalam rengka mengurangi kemiskinan, meningkatkan
pendapatan dan menurinkan angka stunting.

i Kerangka pikir model Padat Karya Tunai di Desa sebagai berikut:
aL ditujuilcan bagi:

jp anggotea keluarea miskin
2) pengangeur
3) setengah pengangeur
4) angeota kelierve dengan balita gin buruk dan/ateu stunting
memberikan kesempatan kerja sementara;
menciptakan kegiatan yang berdampak pada peningkatan pendapatan
tanpa sepenuhnya menggantiian pekenaan yang lama;
mekaniame dalam penentuan upah dan pembagian upah dibangun
g@cara partisipail dalam musyawarah Desa,
bherdasarkan rencana kerja yang disusun sendiri cleh Desa sesuai
dengan kebuitohan lokel; dan
difekuskan pada pembengunan sarana prassrana perdtsaat:
pendayapunadan sumberdaya alam secara lestari berbasia pemberdayaan
masyerakat

ad

eB

f.

ii. Manlaat Padat Karva Tina
A. menycdiakan lapangar kerja bagi penpengeur, setengah pengenegur,

keluarga miskin, dan keliarga dengan babta gam burik dan/atey
stunting,
menguatkan rasa kebersamaan, keswadayaan, potorig-reyong das
parisipasi: masyarakat;
mengelola potensi sumberdaya lokal secara optimal;om

. Meningkatkan produktivitas, pendapatan dan days beli masyerakat
Diese: dan
Tnienguranfi jumlah pengangeur, setengabh penganegur, keluarga miskin
dan Eelusrea dengan babta penderita kurang pizi dan/atau stunting.

ii, Dampak

r.

terjangkaunya [oksesibilites| Masyarakat Desa terhadap pelayanan dasar
dan krsiatan sosial ekonomi;
thrupnya tingkat kemiskinan perdesaan:

YA Fingal ptnganieliran perdesaar:
thirunnya jumiah balita kureog gia di peodceaan: den

Miprasi dan urbanisadi.

a.
Le

iv, Silat Kegiatan Padat Karya Tunai
awakelola:
1) kegietan Padat Karya Tunai di Desa dilaksanakan melalui mekanisme

swakelola;:
2) sub kegiatan untuk penyedigan barang dan jaga yang tidak dapat

dipenuhi Desa dapat dipenuhi melaluj kontrak sederhana dengan
penyedia barang dan/atau jasa.

ai



b. mengutamakan tenaga kerja dan material lokal desa yang berasal dan
Desa setempet, sehingga mampu menyerap tenaga kerja Iokal dan
meningkatkan pordapalen masyarakat Desa.

¢. Upah tenaga kerja dibayarkan secara langeung secara harian, dan jika
tidak memungkinksan maka dibayarkan secara mingEuani.

¥, Conich-cantoh Kegiatan pembengunan Desa yang metyerap tenaga
kenqa/padat karya delam jumiah besar:

rehabeliteg wipes;
permbersihan dacrah aliran sirngai;
pembangunan jalan rabat beton,
pembangunan enbung Desa;
Ppenansaan hrutan Desa;
penghiauan lereneg peeUNUuNnPSN:
pembasmian Keana okies:

ao
op

BE. PENCEGAHAN ANAK KERDIL (STUNTING
Anak Kerdil (shinting) adalah kendisi gagal tombuh pada anek balita (bayi di
bawah ima tahun) aidbat dan kelairangan gizi kronis sehinggea anak terlalu
pendek vatuk usieanya. Kekurangean zi terjadi sejak bay dalam kandungan
dan pada tnasa awal setelah bay lahir. Akan tetapi, kondisi stunting baru
nampak setelah bavi herusia 2 tahun. Bedita/Baduta (Bayi dibawah usia Dua
Tahun) yang mcogelami stunting akan memilki tingkat kecerdasan tidak
meksinel, menjadikan anak menjadi iebih rentan terhadap penyakit dan di
masa depan dapat heresikc peda menurunnya tingkat produktivitas. Pada
akhirnya secara luas atunting akan dapat menghambat pertumbuhan ekonomi,
meningkatkan kemiskinan dan memperlebar ketimpangan.
Beberapa faktor yang menjadi penyebab stunting dapat digambarkan sebage
benkut:
l. prakieck ptngtisuhan anak yang kwrang baik;
2. Tash terbatasnya layanan Kesehatan untuk ibu selama mesa kehemilon,

layanan kesehatan uniuk Balita/Baduta dan pembelajaran dini yeng
berkualites,

3. masih kurangnys ekses rumah tangga/keluarga ke makanan bergizi:
4. kurangnya akses ke air bersih dan sanitasi
Pengunaan Dana Desa diprioritaskan untuk menangani anak kerdil (stunting
melalui kegatan sebagai berikue:
1. Pélavanan Peningketan Giri Keluarpa di Posyandu berupa kegiatan:

Bh. ponycdiaan makanan bergiz untuk ibu hamil:
b, penyediaan makanan bergizi untuk ibu menyusui dan anak usa 0-6

bullan; dan
©. penyediaan makanan bergizi untuk ibu menyusea dan anak usia 7-23

bulan. ;

menyediaizan dan memastian akeeces terhadap air bersih;
menyediakan dan memastikan akses terhadap sanitasi.
Menjage konsume masyarakat terhadap pangan sehat dan berpizi,
menyediakan aksez kepada layanan kesehatan dan Keluarga Berencane
{KB}.
Ticmbcnkan pendidikan pengasuhan anak kepada pada orang tua;
menyediakan [asilitas dan memberikan pendidikan anak usin dini (PAUD,
thembenkan pendidikan pizi masyarakat:

3.
4.
5.

ai



£,

9, memberikan pembelajaran tentang Kesehatan seksual dan reproduksi, serta
giz kepada remaja,

10, meningketkan ketahanan pangan dan gizi di Desa.

PANGAN AMAR DI DESA

Salah satu kunci dalam peningkatan kualitas hidup manusia di Gesa adalah
konsumsi pangan seéuei dengan kebutuhan mutrisi anak sejak uaa tumbuh
kembang. Pengpuinsan Dang Desa dapat dipricritaskan untuk meningkatren
kemandinrian masyarakat desa di bidang keamanan pangan ager kemucan
dapat melakukan pengawesan Keamanan pengan gecara mandin dalam
menjamin pemenuhan kebutuhan pangan yang aman gampai ke tngkat
perorangan sekelious memperkuat ekonomi Dees. Kepatan pengawasan pangan
AMMAN yang dapat dibiayai Dana Desa antara lain:
1. pengedaan alat penguy keamanan pangan yaeiba reagen rapid tes Aid untuk

TRenpuji ssunpel-sampel makenan;
2. pelatihan kader Desa uncik mampu mendeteksl bahan berbahaya dalam

Thakanan yang chkonsums masyarakat Desa;
3. pelatihnan tentang peneelolasn usaha makanan berbasit keamanan peangan

bagi pengusaha kecil dan/atau pengusaha rumahan yang mengelola produk-
produk pangan,

4. mengembangkan usaha-usehae ekonomi pertanian untuk ketahanan pangan
di Desa yang aman dan berbasis sumberdaya lokal di Desa,

PELATARAN PENDIDIKAN EAGI ANAK

Salah satu kepmatan pembangunan dan pemberdayaan masgyarakat Desa yang
berdampaek langeung bagi keberlanjutan Desa di mace depan adaiah pendiditkan
untuk anak-anak. Anak adalah gseseorang yang belum berusia 18 ({delapean
belas}) tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan. Anak-anak di Desa
yang tidak mendapatkan pendidikan yeng baik rawan menjadi anak naka
kerena dipengeruhi penyakit sesial seperti minuman Keras, markoba atau
perkelahian. Bahkan, kenakealen remaja di Desa dapat berujung pada Undak
pidana seperti: mencun, merampok, atau tindak kejahatan yang merupikan
orang loin. Bagi anek-anak yang tidak terpapar penyakit eoeial dan tindek
pidana, tanpa pendidikan yang memadai akan melahirkan tenaga kerja tanpa
keahhan dan ketrampilan sehingga menyulitkan bagi masa depan anak-anak
saat mercke hearus memperaeh pekerjaan.
Ptngeinaan Dana Desa dapat diprioriteskan wntak mendukung kegiatan
Pendidikan bagi anak-eanek, aritare lin :

1. pembangunean dan/atau pengadaan s&rana prasemana serta pengeloiaan
dukungean pendidikan bagi anak usia clini, seperti: PAUD, tuman bermain,
Taman facaan, alat btnmaut tradisional anak wsie din;

2. pembangiinean dan/atau pengadaan sarana prasarana serta pengelolaan
dukungean pendidikan bagi anak usia wajib belajar, seperti: perpustakaan
Desa, fasiitas belajar tambahan bagi remaja, buku bacaan, peralatan olah
raga, dan

3. pembangunan dan/atau pengadaan sarana prasamane setta penpelolaan
dukungan pendidikan fuar ackolah bagi remaja, seperti: pengembangan
earana produksi pertaman, pengembangan pembibitean tuotuk tanaman,
perikanan, danjatau perkebunan, perbengkelan otemoti! sederbana, alat
bennain tradisional, sanggar senj dan budaya.
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4. menyediakan bea siswa bagi anak-anak Desa yang berprestasi untuk
mecmperoch pendidikan lanjutan tingkat atas atau pendidikan Gngpi.

E. PENGEMBANGAN KETAHANAN KHELUARGA
1. Folatihban Pengelolaan Kevueangan Keloarge (Literasi Investasi Sederhans)

Selah satu problem yang membuat ketahanan kelvarga menjadi rendah
adalah kondisi ckonomi kelvarga. Menurut data Badilag (2017), pereoalan
keuangan keluarga menjadi penyebab perceraian kedua terbesar di
Indonesia. Dar 364.164 kastts perocraian, 105.266 pasutri menyebutkan
alagan ekonomi stbagai prycbab konflik yang berujung percereian.
Dalam konteke ekonomi keluarga, ada 2 gepek yang same-sama penting:
menambah penghastan {income genercing] dan meneclola keuangan
mance! moanagemend. Selama ini sebagian besar program diarahkan pada
aspck menambah penghasilan, s¢dan¢kan aspek mengelola kevangan
keluarga dengan investasi sederhana kurang diperhatiikan,
a. Tujuan Umum :

Memfasililasi keluerga untuk meningkeatkan kesejehteraan ekonomi
keluarge melalui perencenaan keyengan keluarga yang baik.

b. Tujuan Khvsus
1) Membengun paradigma melek finansial dan investasi
2] Mcningkatkan kemampuan menyusun tujuan kevanger kehuiarer

dan dasar-desar perencanaan kevangan,
34| Meningkatian kemampuan untuk meénghitung beberepa dana

kevangan (kalkuiator):
a) Gana Pendidikan Anak
b} Dang tbadah
c)} Dana Kebutuhean Khosus

4) Meningkatkan pengetahuan tentang jenis-jenis fnetrumen investasi
ttrutama Tabuyngean Emas

4) Meriliki pengatahuan ciri-ciri investasi bodong.
c. Materi Pelatihan

1} Melek Finansial dalam perspekuf agama Isiam
4) Daser-dasar perticanaan ketiangan, mMenyusin Cijuwan keuangan

keluarge (timeline), financial check-up
4) Menghitung dana-dana Penting {dana pendidikan anak, dana ibadah,

dang pensiun}
4) Instrumen (Jenis-jenis} investasi, mengukutr risike investasi
5) Simulasi menyusun dan menghitung rencanea keuangan keluarga
6] Mengenal ciri-cir investasi bodang

d. Bentuk Pengeunsaan Dana Desa
1| Pelatihan Kader Desa untuk pendampingan pcngelclaan kevangan

keluarga
2} Pelachan Perémpuan Kader Desa untuk pendampingan pengelolaan

kenangan keluarga
4) Pelatihan Pengelolaan Keuangan Xeluarga dengan investasi sederhana

(Umum)
4) Pelatihan Menyusun Rencena Aksi Untuk Dana/Tabungan Pendidikan

Anak
5| Pendampingan keluarga-keluarga warga desa untuk pengelolaan

kevangan keluarga oleh Perempuoan Kader Desa



2. Penyolubas Cepab Hagin Anak dalaw Porepektif Agama
Perkawinean anak di Indonesia masih menjadi sebuah perscalan besar.
Berdaserkan data Riskesdas 2010, dari keseluruohan perkawinan di
Indonesia, sejumlah 4,64 perempuan menikah pada usia 10-14 tahun,
séedangkan 42.5% perempuan menikah di usia 1418 tahun. Sclain
pengetahuan tentang kesehatan dan kehidupan Derkeliarge, salah
satu penyebab maraknya kawin anek in adalah pemaheaman agama yang
Kurang cukwp bagi orangtua, achingea mereka melestarikan tradisi ini,
Karena itu, Desa harass méelakukan pendekaten alti! untuk mencegah kawin
anak dalam pereptkil agama.
a. Tujiuan

Meningkatkan pemahaman warga desa ymumnya dan orangtua pada
khususnya mMengenai kawin anak dalam perspektif agama.

b. Kelompok Sasaran
I] Werga desa
=| Pemukea Agama
4) Orangtua

ce. Bentuk Penggunaan Dana Desa
Ti Pelatihan kader desa untuk pencegahan kawin anak dalam perspektift

agama
2) Penyuluhan bagi crangtaa untuk pencegahan kawin anak dalam

perspektif agama
Pendampingan orangtua dalam pencegahan kawin anak delam
perepektt agama

3. Pelatiban Pemiapas Perkawinan Bagi Remaja Usia Kawi
Angka perceraian di indonesia terus meningkat. Tahun 2007, angi
perccersian masih berkisar pada angka 3%, tetapl pada akhir tahun 2017
anzka ini melonjak sampal di angka 19,7%. Berdasarkan berbagal riset,
tingginyea angka perceraian ini dipengaruhi cleh kesiapan perempuan dan
laki-laki wntuk mengelola dinamuka perkawinannya. Untuk mengatasi hal ini,
Deda harws membenkan bimbingan perkawinan bagi calon pengantin.
Program ini saat ini diadaptasi menjadi program persiapan perkawinan bagi
Temaja, schingga mercka dapat mempersiapkan dirinya dengan baik, dan juga
dapat menunde usta menikah bagi remaja.
& Tujwan Umum

Meningkatkan pemahaman remaja tentang kematangan pribadi dan
Kesiapan membanguo perkawinan dan keluarga, tenitama dengen
perspeltil agama Tslem,.

b. Tujuan Khusus
1) Meningkatken pemeaheaman remaja pias perkembangen kematangan

pribadinya
2| Meningkatkan pemahaman remaja ates dasar-deser lalam tentang

perkawinan dan keluarga
S| Meningkatkan kecakapan hidup remaja terkait manajémen din dan

manajemen hubungan, serta mengeclola konflik
4) Memiasilitasi remaja untuk meéeréncanakan perkawinan, termasuk

kapan mereka akan menikean,
c. Matern

lj} Peikologi Perkembangan & Kematangen Personal



2) Membangun Pondasi Keluarga Sakinah (perspektif apama Islam)
3) Tantangan Kehidupan Keluarga Masa Kini
4) Membangun Hubungan Relasi Sehat dan Manajermen Kenilik
aI Merencanaken Perkawinan

d. Bentuk Pengpunaan Dana Desa
qj Pelatihan Schari Persiapan Perkawinan bagi Remaja
2) Pelatihan Pendidik Sebaya (Peer Educator]
3) Pelatihan Kader Desa Pendamping Remaja (pendampingan sebaya}
4) Pendampingan Remaja oleh Pendidik Sebaya

4. Pendidikan Hebuerga Sakinah
Bagi warga desa yang telah berkeluarga, meningkatkan kuslitas kehidupan
keluarga menjadi penting, untuk mengurangi berbager problema keluarga,
miisainya kekerasan dalam mimah tangea, percelicokan tanpa henti,
pengebsian anak, dan ujungnya perceraian. Desa memfasilitasi keluatga
Muslim di lingkungan masyarakat Desa untuk mampu mengeloia Eehidupan
keluarganya.
a. Tujuan Umum

Meningkatkan pemahaman dan kecakeapan hitup werga untuk mengelola
kehidupan sehingga terwujud keluarga salanah atau kesejahteraan
Keluorga dalam perspekiif azama.

bB. Tuyen
1) Meningkatkan pemaheman past tentang pondasi keluarge sakinah
2) Meningkatken permahaman pasutri tentang perspekuf keadilan dalam

kchuarga dalam kacamata [slam
3) Meningkatkan kecakapan hidup pasutri tentang paikologi keluargs

dalam perspektif agame lzlam
4) Meningkatkan kecakapan hidup pasutri untuk mengelola konflik

dalam perspekul 4 pilar perkawinan sakinah
3) Meningkatkan pemehamian dan kecakapan hidup pesutri dalam

Dictgasuh anak secara lalami
6) Mecrmngkatkean pemahaman dan kecakapan Wdup pedutn dakam

Inemenuhi kebutuhan kelusrea
c. Mater

i} Relajar Reahasia Nikah Untuk Felasi Sehat
2} Membangun Pondasi Keluarge Sakinah
3)
4)

Mengtlela Kontlik Dengan + Pillar Perkawinan Sakinah
Pengasihan Anak Delam Xelwarga Sabaneh

a} Memenuhi KRebutuhan Keluacga
ad. Bentak PengeunaanDana Desa

1) Peiatihnan Keluarpa Sakinah untuk masing-masing maten pelatihan
secare herseri.

2) Pelatihan kelueria teladan pendamping Keluarga Sakinah
3) Pendampingan Keluatga Sakinah yang dilakukan keluerga teladan.

F. PEMBELAJARAN DAN PELATINIAA KERJA
Kemiskinan di Desa menjedikan warpanya menjadi Doruh migran atau tenaga
kenga Indonesia di luar negeri. Gane Desa dapat diprioritaskan untuk digunakan
membiaya pelatihan bagi warga Desa yang akan belkerja di luar negeri. Mater
pelatihan berupa ketrampilan kerja dan penpuasean haheaa aging.
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Kegiatan pelatihan tidak hanya untuk para caton buruh migran, tetapi juga bagi
warga Desa laintiya berupa pelatihan kerumpilan kerja yang meliputi: menjahit,
bengkel motor/mobil, mengelas, pertukangan, membatik, serta ukiran dan
Tmacubeler,
Selain itu, untuk mendukung pelathan ketampilan bagi calon buruh migran,
Dana Desa dapat digunakan untuk membiayal perpusiakaan Desa yang
dilengkapi dengan komputer laptop, kemputer desktop dan jaringen internet.

Perpustakaan Desa ini dibutuhkan dalam reangka menunjang proses belajar
menpajar dalam kegiatan pelauhan kerja bagi warga Desa yang akan mitnpadi
burwh migran. Keberadaan komputer di perpuethaan Dega ini terbuka untuk
dimanfaatkan analkt-anak sekclah dala mengerjiakan tigas-tuges sekolah.

PENGEMBANGAN DESA INELUSIa.

Desa Inkhisi merupaken sebuah pendekatan pembangunan yang menjadikan
pembangunan Dees bersifat terbuka dikarenakan mengajak masuk dan
mengitcutsertakan semua orang dengan berbagai perbedaan latar belakang,
harakteriatik, kemampuan, statue, kondisi, etnik, budaya dan lainnya termaeuk
watwa Desa penyandang disabilitas.
Desa Inklusi dicitikan ofeh adanya Lngkungan Desa yang bersifat inklusif
dikarenakan setiap warga Desa merasa aman dan nyaman mendapatkan hak
dan metlaksanakan kewajibannya. Desa inklual, yang terbuka bagi semua, tidak
hanya sebagai ruang bertemunysa warga Desa yang memibki keunikan dan
perbedaan pada umumnye. Desa inklusi juga menjadi ruang kebidupan bag
pribadi-pribadi individu yang memuliks khusus dengan perbedaan yang
gangat menonjol. Mereka memiliki perbedaan delam kemarapuan berpikir, cara
melihat, mendenger, bicara, berjalan, dan ada yang berbeda kemampuan dalam
cara membaca, menulis dan berhitung, serta ada juga yang berbeda dalam
mengekspresikan <¢tos1, mélakukan interaks. sosiel dan oictmusatkan
perhatiannys. bndividu bercun-cr khusus dengan perbedaan yang sangat
menonjol tersebut ialah orang-orang yang memibki disabilitas, memiltki
gangguan tertentu, dan mempunyai kebytuhan khusus. Mereke ada di sekitar
Kita, dan dalam masyerakat inklusi, Kita dengan peran masing-masing
mengikutseriakan mereka dalam setiap kegiatan. Jadi, Desa Inklusi adalah
kondisi masyerakat Desa yang terbuke dan univeraal seria ramah bag semua,
yang setiap angeotenya saliig omengakui keberadean, menghargai dan
Tne kutacrakan perbedaan.
Penggunaan Dana Desa delam rangka pengembengan Desa Inkluai dilakukan
dengan cara mempricnitaskan kepiatan pembangunen yang dibiayai Deng Desa
untuk dapat dimunakan oleh setiap warga Desa. Beberapa warga Desa seperti
orangtua yang lanjut usia, anak-anak kecil di bawah usia sekolah, mereka yang
beru terkena penyakit struk, mereka yang memiliki keauktan melhat, merekas
yang beralan dengan mengeunakan tongkat stau kursi roda atau ibu yang
Sedang hemul merase kesulitan, tdak aman dan tidak nyamen menggunakan
jalan tersebut. Wujud Desa Inklusi adalah pembangunan sarana prasarana di
Desa dapat digunakan cleh warga Desa dengan keburuhan Khusus.
Sebagai conich: Plengsengan/bidang nmuring yang dibuatecbageal upaya
akesesibilitas bagi difabel, crangnia, orang sakit agar mudah mengaksts layanen
publik di kantor Desa.
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H. PENGEMBANGAS PRODUE UNGGULAN DESA/HAWASAN FERDESAAN

Dana Desa scrbagai salah satu sumber pendapatan Desa harus mampu diputar
oleh Desa sccara berkelanjutan agar pengginaan Dana Desa depat
moenghasilken pendapstan asli Desa. Care memutar Dana Desa secara

berkelanjutan antare lain Dans Desa diswakelola oleh Desa dengan
mendayagunakan sumberdaya yang ada di Desa. Untuk itu, penggunaan Dane
Desa dapat diprioritaskan untuk membiayal pembentukan dan/atau
pengembangan preaduk tnggulan Desa (Prudes} dan/atau produk unggulan
kawasan perdesaan (Prukades). Berilrat contoh produk-produk unggulan yang
dapat dibiayai Dana Desa:

1. Terasi Goreng dan Abon than

Masvarakat Desa di kawasan pesisir sebagiean teser bermata pencaharian
idlavan tangkep. Untuk menambah penghasilan keluarga nelayan, desa-
desa yang berada di kawasan pesisir dapat menjalin kerasame antar Desa

dengan membentuk Badan Kerjasama Antar Desa (BEAD). BKAD dapat
Inenyeltngearckan Musyawarah Antar Desa (MAD) untuk membahas
peningkalan ¢konomi keluarga nelayan vaitu dengan cara mengembangkan
industri rumahan berupa teras) poreng dan abon ikan.
Desa-Desa mengeunaken Dana Desa wntuk membaya pelatthan
pengolahan terasi poreng dan abon ikan. Penyelenggaraan pelatihan dikelola
oleh BRAD bekeriasama dengan Dinas Perikanan Kabupaten/Eota. Desa
juga dapat menggunakean Dana Desa untuk membeli mesin-mesin untuk
pengolahen terasi goreng dan aban ikan yang dihibahkan kepada kelompok-
kelampok masyarakat yang akan mengelola usaha terasi goreng dan abon

Agar dijamin adanya pPemasaran terasi goreng dan abou ikan yang
berkelanjutan, BRAD membentuk BUMDesa Bersama yang usaha Utamanye
adalah memasarkan Hasil-hasil industi rumahan terasi goreng dan abon
ikan, BUMPesa Rersama int menjalin kerjasamea dengan berbagail pedapang
di dalam negeri maupun pengusaha ekspor untuk memasarkean produk
Wnggulan terasi goreng dan abon ikars.

4. Tanaman Hias, Panaman Obat Keluarga dan Sayuran Organik

Beaa yang beradea di wilayah perteanian dapat mcngecmbangken produk
Unegiilan Dtea Berupe tansman hias dan tanaman cbat keluarge seria
gayuran dan buah organik. Waerpa Desa yang mata pencahariannya sebagai
peta, berhasil memarnfaatkan pekarangen cumah dan lahan pertaniannya
untuk tanaman hiag dan tanaman obat keluarga serta seyuran dan buah
organik. Manfaalt yang diperoich warge masyarakat Desa adalah tambahan
penghastian keluarge serta lingkungan rumah yang bereih, sehat, asri dan
nyaman. Desa bekerjasama dengan berbavai pihak seperti paguyuban
pedagang sayur, BUMDess, dan supermarket untuk memasarken hasil
weaha fariarmgan hias dan tanaman obat keluarga serta sayuran dan bah
organik.



3. Usaha Penpgolahan Kopi

Desa-desa yang berade di dateran tinggi kendist suhu uderanya rendah.
Subu udara maksimum adalah 25.02 derajat celetus dam suhu minimum
adalah 12.15 derajal celcius. Kendisi dataran tinggi sangat potensial untuk
mengembehekean perkebunan kop arabika. Sebab, kopi arabika sangat
cocek dengan iktim dan cuaca di dataran tinggi. Kepi dapat dijadiken produk
unpeulan kawasan dataran tinggi,
Pengeunaan Dana Desa diprioritaskan urituk membiayai pengembangan
produk unggulan kopi. Desa-icsa yang berada di kawasan dateran tinggi
dapat mengembanghan kerjasamea antar Desa melahu pembentukan Baden
Kenasama Antat Deas (BKAD} yang secara Khusus mengelola kerjasama
antar Desa untuk pengembangan perkebunen kag di mesyarakat Desa.
BEAD metinta dukungan dari Dinas Perkebunan Kabupaten untuk melatih
masyarakat Desa tentang pengetahuan dan ketrampilan budidaya kopi.
Pelatihan budidaya kopi ini dapat dibiayai Dana Desa. Sebab, pengetahuan
dan ketrampilan masyarakat Desa yang mencukupi tentang budidaya kepi
akan menjadikan risiko kegagalan dalam budidaya kopi menjadi sangat
kecil.
Desa dapat merngginakan Dana Desa wituk mengadakan bibit kopi yang
berkualitas wnieggul untuk dibagikan kepada masyarakat Desa yang akan
mengembengkan usaha budidaya kopi.
Hag) budidaya kopi dapat dipasarkan dalam bentuk biji. Namun derniidan,
untuk meningkatkan nilat jual, hasil budidaya kepi dapat diclah terlebih
dahulu sebelum dipasarkan sehingga dapat dijuat dalam bentuk kemasan
siap sali yang bernilai tiner.
Pengolahan biji kepi untuk dipasarkan dalam bentuk kemasan siap saji
dikelola oleh BUMDesa Bersama yang dibentyk olch BEAD. Modal awal
BUMDesa Bersama berasal deri Dana Desa yang disertakan oleh desa-desa
yang menjalin kejasama antar Desa. Bermodal kopi arabika yang kualitas
tnggi dan pengolahan paska panen oleh BUMDesa Bersama, budidaya kopi
di dataran tinggi akan menjadi protuk Ungpuian kawasan perdesaan.

I. PEMBENTURAN DAN FENGEMBANGAN BUMDESA/BUMDESA BERSAMA
Salah satu mandat Undang-Undang Desa dalah bahwa Desa harus berdiiarj di
bidang ckonomi dengen mendayagunakan suinberdaya yang adz di Desa.
Keberdikarian Desa di bidang ckonomi akan mempercepat potangeulangean.kemigkinan dari peningkatan kesejahteraen masyatakat Dese. Salah satu
larigkah strategie untuk menjedikan Desa berdikari di bidang ekonomi adalah
membentuk, tnengelela dan mengembangkan Badan Usaha Miki Desa
[BUMDesa) dan/atau SUMDecsa Bersama. Ferbedaan antara BUMDesa denganBUMDesa Bersama adalah BUMDesa dibentul dan dibiayaj olch saty Desa,
sedangkan BUMDesa Bersama dibentuk olth Braden Kerjasama Antar Desa
(SKAD) dan dibisyai olch Desa-Desa yang terikat kerjasama antar Desa
Pengviinaan Deana Desa dapat diprioritaskan untuk Membiaysai Desa dalam
menyenaken modal di BUMDesa dan/atau BUMDesa Hersama sesuai ketentuan
Petaluran perundang-undangan yang mengatur tentang Penyertaat] angparan
Desa untuk medal BUMDesa dan/atay BUMDesa Rergama. Contoh PtngpunaanDana Desa untuk modal BUMDesa adalah sebagai beriicut:
1, Sebuah Desa dapat ménggunakan Dana Desa untuk modal BUMDeza,

khususnya digunakan untuk modal membenoik Usahs Simpan Pinjam
74



(USP), USP ini menyalurken pinjaman kepada magyarakat dengan bunga
rendah dengan jaminat: APKE sepeda motor. Ketika USP sudah berkembang
maju, dalam musyawerah Desa dapat dibahas dan disepakati penegunaan
Dana Desa untuk pengembangan usaha BUMDesa yaitu ussha BUMDes
Mart. BUMDecsa Mart adslah minimarket modern di Desa yang dikelcla
dengan sistem kempiuteriaasi-

2. Sebuah Desa yang berada di pinggiran kota besar dapat mendayagunakan
Dana Desa untuk modal usaha BUMDesa yang bergerak di bidang ussaha

pengelolaan sampah dan limbsh rumah tangga. Modal awal BUMDcsa yang
berasal dari Dana Desa digunakean untuk usaha pemisahan dan pengolahan
sampah seria ptidayagunaan limbah minyak jelantah menjadi biodiesel.
Usaha pembuatan biodiesel dari minyak jelantah sangat potensial
dikembangkan karena adanya kebijakan kemandirian ener melalui
pengenbangan energi terbarukan. Penghasilan dari pengelolaan sampah dan
pengolahan limbah minyak jelantah ini akan menjadi sumber pendapat asi
Desa (PADesa). PADesa imi didayagunmakan untuk meningkatken
kesejahteraan mesyarakat Desa seperti pemberian kartu achat oleh Desa,
peningkatan iti balita di posyandy, atay penyelengperaan pelatihan
ketampilan kerja bagi kaw mude di Dees,

3. Desa-desa yang berada di kawasan industn rumahan konveksi (pakaian
jadi}, dapst dapat salng bersepakat untuk beketjasama mengenvbangkan
usaha konveksi. Desa-desa yang mengikat kenjasama membentik Badan
Kenjasama Antar Desa (BRAD) scbegai badan pengcioia kerjasame antar
Desa untuk urusan pengelolaan usaha kenveksi, BRAD im membentuk
BUMDessa Beraama yang modainya disertakan oleh setiap Desa yang ikut
dalean kerjasama. Kepiatan usaha vane dikelola BUMDesa Bersama acalah
menyediakan bahen beku usahe konyeksi, menyediakan lredit mesin-mesin
untuk usaha konveksi, dan mt¢masarkan pakaian hasile industri rumenhan
ke Ongkat fasional mawpun tkepor ke luar n¢gen. BUMDesa Beraama ini
dalam omecningkatkan kualitas produk industri nimahan konvensi
menyelengearakan pelatihan tata busana,

J, PEMBANGUAAN DAN PENGELGLAAN PASAR DESA

Kemajuan perdagangan Desa twuut menentukean tngkat bkesejahteraan
masyarakat desa. Transekai perdaganean berbagair hasill produksl usaha
ekonomi di Desa mencerminkan potensi perputarean uang di Dees, Nilait tambeh
dan hasil perdagangan berbagai sektoar usaha ekonomi di Desa yang diterima
masyarakat Desa memberikan maniaat delam reangka meningkatkan
kesejahteraan masyarakat Deas,
Penggunaan Dana Desa dapat dipricritaskan untuk membiayel pembangunan
dan pengeiolaan pasar Desa. Pasar Desa adalah pasar tradisional vane
berkedudukan di Deaa dan dikelola serta dikembangkan oleh Desa melalui
Badan Usaha Milik Desa. Yang dirnaksud dengan istlah pasar tradisional
adalah tempat useha berupa teko, kios, tos, dan tenda yeng dimiliii/dilelola
oleh pedagang kecil, pedagang menengeah, swadaya masyarakat atau koperasi
dengan usaha skala kecil, motel kecil dan dengan proses jual beri barang
dagangan melabai tawer-menawer,

Fungsi pasar Desa bagi masyarakat Desa meligputi:

zo



1. sebagai penggerak roda ckonomi Desa yang mencakup bidang perdagangan,
indveto ataupun jase;

2. sebagai ruang publik dikarenakan pasar Desa sebagai pasar tradisional
bukan sekedar tempat jual beli tetapi juga cuang bertemunya wetga Desa
dalam menjalin hubungan sogial dan

3. sebagai salah satu sumber Pendapatan Asli Desa:

Keuntungan dari pemanfantan Dena Desa untuk pembangunan dan
pengelclaan Pasar Desa adalah bahwa selain mempertemukan antara pedagang
dan pembeli, Pasar Desa juga berfungsi memotong lajunya barang pabrikan dari
luar Desa dan juga pere tengikulak yang selama ini menguasai rantai pasok.
Pasar Desa memberikan dorongen kepada masyarakat Desa untuk menjadi
lebih kreatif menciptekan berbagai produk yang memiliki nilai ekonomis sesuai
dengan kebutukan Icka!l. Akhirnya, Pasar Gese akan menutobubhkan Desa
inandir dikarenakan warge Desa akan membeli produk-produk dari Desanya
gendiri.

K. PEMBANGUNAN EMBUNG DESA TERPADU

Perubangunan sarana prasarana Desa merupakan salmh satu aspek yang
lerpenting dalam mempercepat lajy pertumbuhan ekonomi masyarakat Desa.
Salah satu cirl yang menonjol dati perekonomian masyernkat desa adalah
dominannya setktor pertanian, Oleh karena itu, keteretdiaan sarang praserana
pendukung ckonomi dj sektor pertamian seperti embung desa menjadi sangat
penting.
Embung Desa adalah bangunan sederhana sebagai konservasi air berbentuk
kolam/ cckungan untuk menampung air limpasan, mata air dan/atau swumber
air lainnya untuk mendukung usaha perianian dengan meningkatkan Indeks
Fertanaman (1P}. Embung Desa ini dapat dibwat dari pasengan batu, bahan
beton, tanah yang diperkeras, lembaran terpal PE atau geomembran,

Fembangunan Embung Dess merupakan upeya meninghatkan usaha pertanian
melalui permanfaatan sernaksimel mungkin areal pertanian yang telah ada, yaitu
areel ptrsawahan yang tidak teraliri iriguai teknis/tadah hujan yang pads gaat
musi kemarai membutuhkan tambahan eir agar dapat tetap produktif, Slain
itu fungsi embung dapat dikembangkan sebagai tempat wisata dem budi ceva
Pclikaoan,
Pembangunian embung merupakan salah satu program prioritas untuk dibiayai
dengan Dana Desa. Fembuatan Gambar Desain dan Rencana Anggeran Bieya
[RAB) Pembangunan Embung Desa dapat dilakukan oleh Pendamping Desa
Fenik Infratruktor, adapun pelaksanaan pembangunannya menggunakan polaPadat Karya Tunai oleh Desa dengan membentuk Tim Pengelola Kegatan.
Setclah embung sclesai dibangun, operasional pengelolaannya dilakukan oleh
Badan Usaha Milik Desa (BUMDesaj). Embung Desa dapat dimanfaatken untuk
l¢kaei Desa Wisata maupun usaha perikanan air tawar, Pendayeagiinaan
Embung Desa sebagai lokasi wisata akan menjadi sumber pendapatan asi
Desa. Sedengkan pemanfaatan embung Desa untak perikanan air tawar aken
mendukung ketahanan pangen di Desa serta sumber gizi untuk peoingkatan
pemicnubean gid bagi anak-anek.

Embung Desa yang dibangun dengan biaya Dana Desa memilili Persyaratanteknis sebagai berikut:
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L. Standar Teknis Pembangunan Embdwng Desa:
a. terdapat eumber sir yang dapat ditampung [air hujan, aliran permuiaan

dan mata air ater parit atau sungai kecil) Gdak dizinkan mengarnbil ait
dari saluran irigasi teknis:

b. jika sumber air berasal dari aliran permukaan, make pade iokasi tersebut
harms terdapal dacrah tangkapan ain den

c. volume embung desea yang dilaksanakan di dese <« 16.000 m?, ateu dapat
memberikan mantaat setara 26 — 200 Ha inhan pértattian.

2. Kriteria Lokasi Pembangunan Embung Desa:
a. Jokasi cmbung desa divtamakan pada daerah cekungan tempat

mengalimya aliran ptroukaan saat berack hujan;
b. Iokasi pembangunan e¢mbung desea diupaynkan Odek dibangun pada

tanah berpasir, porous (mudah merceapkan air). Bila terpaksa dhbangun ci
tempat yang porows, maka embung desa harue dilapist matcrial
terpal /geomembran;

¢. cmbung dibuat deket lahan usahe tani yang diutamaken pada areal yang
Tawan terhadap kekeringan, mudab untuk cialirkan ke petak-petak lahan
usaha tan, diproritaskan pada desa yang berada/bersingguingan dengan
kawasan lahan non ingasi tekmis/tadah Imujan, berpotensi untuk
pengembangan tanaman panpan dan palawije;
detak embung yang akan dibangun tidak terlalu jauh dari sumber air
(sungai, mata air) dan lahan pertanian yang akan diairi;

#. Ukuran Embung Desa disesyaikan dengan kemampuan desea dalam
Incnycdiakan sics lokasi untuk pembansunan cmibunge dan ives lavanan
lahan pertanian tanamen pangen/polawija yang menjad target layanan.

L. PEXGEMBANGAN DEA WISATA

Hampir bisa dipastikan setiap Desa di Indonesia memiliki potensi alamiah dan
potensi budaya yang tumbuh dan berkembang dj masyarakat, yakni kehidupan
sosial budaya masyaraket, kesenian, adat istiadat, mata penoaherian dan
lgunnya yang bisa dikembangkan Untuk menank moiat wisatawan lokal maupun
Tancanceera datang dan berlibur di Ges.
Dana Desa dapat dimaniastkan untuk membiayat Desa Wieatea drvtlayahnya.
Tkdim panwisata yang kondusi dapat tercipta dengan membangun dan
menyediakan kebutuhan sarana prasarana desa sehingga dapat berkontribtusi
terhadap peningkatan polensi desa, sekaligua sebagai aset desa dalam rangka
mempercepal pengembangan destinagi wisata di Dee.
Kematan pembangunan Desa Wisata yang dapat dibiaysi Pana Desa entara lain
Btrupa Aortestay dan tolet yang berstamdar nasicnal/intermasenal. Konsep
dosar hamnestay adalan Atrakel Wieata fmengangkat Arsitektur Tradisicnal
Nusantara dan interaksi dengan masyarakat lokal| dean Amenites [tempat
tngfal aman, nyaman dan berstandar intemesionall!. Dana Desa dapat
digunakan wotuk pengembangan skema konversi dan renovasi mamah-tumah
adat. Dengan begtu, dapat langeung oocmanfaetkan asct yang ada dan unit
komar yanp dikembangken lebih banyak. Homestay dan Todet yang dibangun
dengan biays Dana Desa selanjuonya cikelola melalui BUMDES.,
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Tujuan penggunaan Dana Desa untuk membiayai pembangunan Desa Wisata
adalah:

1, meningkatken perckoncmian Desa,
2. menciptakan lapangan pekerjaan di Desa;
3. mengangkat budaya, keunikan, keaslian dan sifat khae dese serempet:
4. mendcrong perkembangan kewirausahaan iokal: dan
S. tnéndorong peoingkatan Pendapatan Asti Desa (PAD) melaho BUMPES.

PENDATAGUNAAN SUMBERDAYA ALAM DAN TEKNOLOGI TEPAT GUNA

Salah sata unsur yang menentukan pengsunaan Dana Dese dapat dikelola
sccara berkelanjutan adalah Dang Desa didayegunakean untuk pemeanfantan
Bumber daya alam di Desa. Conteh sumberdaya alam yang dapat dibiayvai
antera lain: tenganan, termak, sumberdaya air, hutan, sungai, laut, pesisir,
pasir, batu, ¢mbung, tanah dan sumberdaya mineral dan cuerg, dan potensi
wisata seperti laut, goa, dan pemandangan alam. Pendayagunaan aumberdaya
alam di Desa dapat menggunakan teknelogi tepat guna (TTG]}. Yang dimaksud
dengan tehnolopi tepat guna adelah teknologi yang sesuai dengan keburahan
Tnasyarakat, dapat menjawab pernmasalahan masyarakat, tidak merusak
lingkungan, dapat dimanfaatkan dan dipelihara oleh mesyerakat secara mudah,
seria menghesiikan rileai tambah dari aspek ekonomi dan aspek tngkungan.
Contoh-contoh penggunaan Dana Desa untuk pendayagunaan sumberdaya
alam dan teknclog tepat pune adalah sebagai beridcut:

1. Pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro

Masalah yang dihadapi desa-desa di pedalaman yang terpenci dan teneolir
adalah Odak adanya pelayanan jaringan lisoik dari PLN. Namun demikian,
bagi desa-desa yang kondisl alamnya berbukit-bukit yang dilewati sungai
yang @liran terug mengalir walaupun kemarau depeat mengeunaken Dana
Desa uniuk membangunm pembangkit listrik tenaga mikrohidr (PLTMH).
PLTMH adelah pembangkitan listrik dihasilkan olch generator listrik dengan
daya kecil yang digerakken oleh tenaga air. Tenaga air berasal dari aliran
Bunga: yang dibendung dan dialirkan untuk menggerakkan turbin yang
dihubunekan dengan generater listik.
Penggunaan Dana Desa untuk pembangunan PLTME antara lain untuk
tiembiayal pengeadaan generator listnk, membangun turbin, membendung
sungei, membangun jaringan distribusi listrik ke rumah-ramah. Pengelcla
PLTMH adalah BUMDesa. Warga Desa membecli lisrik Desa yang dikelola oleh
BUMDcaa. Manfgat yang diperoleh deri pembangunean dan pengelolaan
PLTHIH adalah pada sain sisi masyarakat Desa memperoleh layanan listrik
dengan memanfaatkan sumberdaya alam dan teknologi tepat guna, pada sisi
lainnya Deaa memperoleh pendapatan asi Desa dan usaha pengelolaan listrik
Desa,

2, Kehutanan Sogial

Pemerintah sedang menggalakan program perhutanan sosial. Perhuotensn
sosial adeiah program legal yang membwat masyarakat Desa dapat turut
mengeloia hutan dan tendapatkean manfaat ekonomi. Ada lima skema dalam
Frogrem perhutanan sosial yarti:
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4. Hutan Desa yak bhutan negara yang hal pengelolaannya diberian
kepada lembaga Desa untuk kescjahteraan Desa.

b. Hutan Kemasyarakatan yaitu hutan negara yang pemanfastan nlamanys
ditujukan untuk memberdayakan masyarakat setempat.

c. Hutan Tanaman Rakyat yaitu huian tanaman pada hutan produksi yang
dibangun oleh kelampok masyerakat untuk meningkatkan potensi dan
kualitas hutan produksi dengan menerapkan silvteultur dalam rangka
menjamin kelestarian sumber daya hutan.

d. Huten Adat yakni hutan yang terletak di dalam wilatah masyarakat hutan
adat.

c. distem Kemitraan Hutan yakni kerjasamea masyarakalt setempat dengan
pengeiclaan huian, pemegang izin Usaha pomantfaatan (IF) hutan, jasa
hutan, izin pinjam pakal kawasan hutan atau pemegang izin usaha
industry primer hasil

Dalam Perhutanan Sosial membuka kesempatan hegi Desa dan,atau
Inasyarakat Desa di sekitar hutan untuk mengayuken hek pengelolaan area
hutan kepada pemerintah. Setelah disetujui maka Desa dan/atau masyarakat
Desa dapat mengoith dan mengambi] menfaat deri hutao dengan cara-cara

yeng Yamah lingkungan. Dengan care imi maka masyaraket akan
mendapathan insentif berupa dukungean teknis dari pemerintah dalam
mengelola perkebunan taruumnan dalam area yang mereka ajukan, Hasil panen
dart perkebunan ini dapat kemudian dijual oleh magyarakat deru pemcnuhan
Rebutuhan ¢konominya seheri-hari.
Dana OGeea dapat dipriorttaskan untuk membiayal kematan perhutanan
aofial, Misalnya, Dana Desa digunakan untuk membinyai usaha ckowisata
yang diarahkan untuk menggeraken toda pertkoncmian warga Dera.

HN. PENGENDALIAN PERUBAHAN [KLIM MELALUI MITIGASI DAN ADAPTASI

Upaya mengatasi dampak perubsahan iklim dan menjaga temperatur bumi agar
tidak meningkar dilakukan dengan cara melaksanakean kegiatan pengendalian
peruobahan iklim muai dari Desa. Pengendalian perubehan ikiim tersebur tidak
terlepas dan kematean pembangunan dan pemberdayaan masyarakeat Dees
Fang dibiaye Dana Desa.
Perubahan iklim berdampak pada kehidupan manusis, termasuk masyaraket
Desa. Kenaikan suhu dapat mengubah sistem iklim yang mermpengariuhi
berbagai aspek pada alam dan kehidupan manusia, seperti hutan, pola
Pertanian, fualitas dan kuantitas air, habitat, wilayah pesisir dan ¢kosisterm
lainnya serta kesehatan. Scbagai contoh, hutan merapekan sumber makanan,
kayu, dan produk hasil bhutan non-kayu. Hutan juga membant menghambat
erosi tansh, menyimpan pasckan air, rumah begt banyak hewan dan tanaman
lat serta mikroorganisme. Perubahsn iklim dapat menyebabkan kondisi iutan
memburuk dengan banyaknya pohon yang mat kerena kekeringan
kebakaran hutan yang pada akhimysa menyebabken kondisi hutan menurun
dalam menghasilkan makanan dan produk hutan Isinnya, menurin dalam
Tncnghambat erosi, meninin dalam menyimpan air, dan lein-lain. Selanjutnya
masyarakat yeng bergantune pada hasil hutan juge menwrun pendapetannya,
Contoh iain, Kenaikan suhu, meningkat ata meénurunnya curah hujan,
meningkatnya frekucnsi dan intensitea badai tropis hingge cuaca ekstrim
memberi tekanan pada masyarakat yang mengendalkan pengelolaan sumber
daya bidang pertanian, perkebunan dan perikanan f{tangkap maupun

34



budidayal. Beberapa wujud dampak yang umum dirassken adalah
mewabahnya penyakit tanaman, mcntuunnya kapasitas produkai, gagal
tanam /panen, perubahan pola tanam atau berkurangnya han melaut, Pasckan
pangan Iskal mengalami ancaman serius dengan berjadinya perubshan iklim.
Tidak hanya itu, dampak ikutennya adalah penurunan pendapatan. Desa
merupakan tempat jumbung produksi pangan. Jika pesukan pangan
berkurang, akan berdampak pada ketahanan pangan Icka] bahkan nasional.
Belain itu, tekanan perubahan iklim juga berpotensi menimbulkan bercaria.
Berbapei ancaman yang Wmum menjadi gangmian pembangunan desea seperti
tanjir, langsor, keketingan, angin kencang dan gelombang tinggl. Upaya
pengendalian perubsahen ikiim perlu diarahkean pada peninekatan kapasitas
adapiasi masyaraket menghadepi bencana aejak sebelum terjadi, aetia
meningkatkan peran serta masyarakat dalam penerapan pola hidup rendah
enusi gas rumah kaca {GREK}.
GREK meropakan salah satu sumber utama penyebab pemanasan global yang
dapat berakibat pada perobahan iklim. Dunia saat ini sedang melakukan
berbagai upaya yang dapat dilakukan mengurangi emiai gas rumah kaca dan
dampak yang diakibatkan terhadap lingkungan hidup manusia., Pengendalian
perubahan iklim duakukan dengan cara melaksanakean keeiatan
dan/atau adaptasi perubahan iklim. Upaya mitigasi dan/atau sadaptasi
perubahan iklim gangat penting dimulai pada Ongkat Desa dikarenakan
sebagian besar masyarakat Oesa bekerja di sektor pertanian yang sangat
rentan terhadap dampak perubahan iklim.
Mitigasi perubahan iklim dit Desa adalah upaya untuk menurunkan Ungkat
emint GRE di lingkungan Desa. Kegiatan mitigasi poeribahan tklin merupekan
atrangkzuan kegiatan yang dilakukean dalam Upaya menurunkan tingkat ¢rmri5i

2a8 rumah kaca schagai bentuk upays penangeulangan dampak perubahao
tkhm. Pada prinsipnya pengegunean Dana Desa untuk mitigasi perubahan iklim
sakala Desa peck mempertimbangkan kondisi dan karakteristk Desa. Sebagai
conteh untuk Desa yang rawan kebakaran huten, dana Desa dapat dizgunakan
untuk meningkatken kapasitas pemerintah Desa, BPG dan masyarakat Desa
agar mampu stcera mandir. mclakukan pencepahean dan ptneendalian
Kebakaran Rutan dan lahan eerta mampu melakukan penerapan pertanian
tanga lahan baker.
Kematen adaptasi perubshen iklon di Gees adalah upayea untik meningkatkan
ktmampuan masyarakat Dcsa untuk menyesuaikan din terhadap
ikttm dan dampak yang ditimbulkannya dengan mempertimbangkan skala
proiontas berdasarkan sumberdaya yang dimiliki dan karekteristik Desa.
Kegiatan penyesnaian Kegiatan ekonomi pada sektor-sektor yang rentan
terhadan perubahan ikiim termasuk bagian dari adaptasi perubahan iklim.
Pengelolaan kegiatan usahea ekonomi di Deaa perlu diarahkan pada upaya
Mitigaai dan sdaptasi seperti pertanian untuk ketahanan pangan yeng
Tenggunakan varietas rendah emisi dan tahan tkim, dan penggunaan pola

agroforcsii yang mengeunakan varietas lokal dan dapat meningkatkan
kemempuan serapan karbon.
Bentuk-bentuk mitigasi dan adaptasi perubahan iklim Disa berbeda antata
satu Desa dengan Dese lain, bergantung pada dempeak perubahan iklim yang
dihadapi dan ketersediaan sumber daya. Guna menjanun keberlanjutan
kehidupan dan kesejahteraan masyaraket desea dalam jangka panjang,
pengeunaan Dana Desa dapat dipoontaskan pada kegiatan-Kegiatan mitigasi
dan adaptasi prrubahan ikiim, meliputt antara fain:



l. Kepgiatan mitgasi perubahan iklim melohii program REDD+

Salah satu mitigasi perubahan iklim adalah melalui program REDD+ |
Feduction of Emissions from Deforestation and Forest Degradation atau
Penguratgan Emisi dari Deforestesi dan Degradasi Hutan, ditambah
dengan Peran Kongervagi, Pengelolaan Hutan Herkelanjutan, dan
Peningkatan Stok Karbon.
Dana Desa dapat digunakan untuk membiayal kegiatan penyiapan kegiatan
REDD+ seperti peningkatan kapagitas masyarakat dan pemerintah dea
mengenai REDD+ dan penyueinan perencanaan kepiatan REDD+ di
tingkat Desa. Selain itu, plea dapat digunakan untuk kegiatan aksi REDD+
yang dilaksanakan scjalan dengan kepiatan pembangunan hutan Desa,
hutan kemasyarakeatan, hutan adat, hutan tanaman ralyat, dan upaya
ptnecndalan kebakaran hutan dan lahat.

Kegiatan pembangunan dan pemberdayaan masysrakat Desa dalam
kerangka REDD+ yang dapat dibiayaj Dana Desa melipit:
&. pembangunan sarana-prasetana pelestarnian lingkungan hidup, antara

lain:
1) perbaikan Jahan yang cusak melalui kegiatan membuat hutan Desa

yane dikelola secara berkelanjuien:
2) pembangunan sumur bor/sumur pompa dan penegelolaan lahan

gambut padawiayah yang rawan kebakaran hutan;
3) pengembangan wisata berbagig sumberdaya Desa (ekowisatal

sebagai Upaya pengelolaan hutan Desa eecara berkelanjutan;
4) melakukan penghijauan, pengkayzen tanaman hutan, praktek

Wanatani (agroforestry;
3) pembustan rumeh bibit tanaman berkayu dan MPTS;
6) pembangunan dan pengelolaan tata air lahan gambut:
7) pembukaan lahan tanpa baker (PLTBI: dan
B) dukungean penguetan sarana dan presarana pengérdelian

kebakaran hutan dan Jahan untuk kelompok Masyarakat Peduit
Api sebagai upaya pengelolaan hutan desa yang berkelanjutan.

kb. pembangunan sarana prasarana pengolahan limbah dan sampah
antara Jain:
1) Behyethiaen tempat sampah untuk pewadahan dan pemilahan

sampah orgamik dan anorganik;
2) peralatan pembuatan kompos padat dan /atau cair:
3) pembuatan [PAL/SPAL konvunal yang dilengkapi dengan peralaten

Penangkap gas metan;:
4) pengadasn alat angkut sampeah;
>) Bembangunan tempat pembuangan sampah sementara;
6 peralatan pengolahan jerarn padi; dan
7) pengadaan alat untuk pemanfaatan sampah/limbah {mis:

pembudtan pupuk organik, mesin cacah, <li}.

c. pembanguoan sarana prasarana energi terbarukan antare lain:
1} pembangunan pembangkit istrik tenaga mikro hidra [(PLTMH};
2) pendeyaguneaan teknologi tepat puna untuk listrik tenaga surya,

dan /atay tenega ang;
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3}

4)
5]

instalasi pengolahan limbah pertanian dan peternekan untuk
bingas:
instalasi biogas dari sampah rumah tangga; dan
peralatan pengolahan Laobah minyak goreng untuk biodiesel.

d. kegiatan pemberdayaan masyarekat Desa uncuk pelestarian lingkungan
hidup dan pengendaian perubahan iklim, antara jain:
1}

2]

51

4)

4

ai)

¥)

5)

penyuluhan dan pelathan masyarakal Desa tentang program
REDD-+;
pengembangsan sistem informasi dan penanganan pengaduan
berbasia masyarakat untuk pelaksanean REDD+;
petroh kewasao bhutan Desa;
Pengembeangen kapesitas masyarakat Desa untuk maropu tocnjaza
kawasan hutan dari praktek ilegai Ioging.
peningkatan kapasitas masyarakat Desa untuk rmelakukan
pelestarian lingkungan hidup di hutan Desa;
peningkaten kapasitas masyarakat Desa untuk pencegahan dan
penangeulenpgan kebakaran hutan dan lahan:
pelibatan masyarakat dalam perlindungan, pengawetan dan
ptmenfaatan sumberdaya alam hayati yang ade di wilayeh Desa;
dan
peigembangean kapasitas masyerakat Desa untiik penerunaan
pupuk organik.

2. Regiatan adaptasi pentbahan tklim

Kegiatan adaptasi perubahan iklim di tingkat tapak yang dapat dibiayai
Dane Desa mehputh antem lam:
A PEMD satana prasarana untuk perbaikan kondisi yang

mendukting terbangunnya ketahanan tklim mencakup ketahanan
tenunal, pangan, air dan energi terbeanikan yang dikelola secara
mandir: oleh masyarakat desa, dengan kegiatan antara lain:
y

2)

3}

a}

5
6}

Bh

a}

pembuetan penampung/pemancn/ptreaapan air hujan untuk
meningkatkan cadangan air pemuksen/tanah;
fembuelan imirasttuktur bangunsan untuk metlindungi dan
honservasi tate air! sumber air bersih;
pembuatan mumah bibit untak pengembangan verietas ungeul yang
adaptif terhadap perubahan ikbm;
pengadaan peralatan/serana untuk mengepomélkan pemaninatan
lahan pekarangen bagi kegiatan portanian, pecikanan, poternakan
perbaikan dan penetaan sistem itigasi/drainase hemat air;
pengadaan sarana/pragang untuk pengembangan mate
penceharian alterteatf yane tidak sensitf iklim;
pembuatan kebun holtindturea bersamea;
perbuikan lingkungan agar tidak terjadi genangan air yang dapat
memicu terjadinya wabah penyakit terkait iklim; dan
pengadaan peralatan/sarana untule mencegah terbentuknye jentik-
jenok nyamuk pada kolam penampiung ait.

b. kepiatan pemberdayaan masyaerakat desa untuk perbaikan kondisi yang
menduining terbangunnya ketahanan ikiim, antara lain:
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lj peringkaten kapasitas masyerakat untuk mengaksecs dan
memanfastken layanan infonmasi cusca dan iklim dalam bentulk

2) sekolah lapang dan/atau model pelathan masyarekat yang lannys;
3) pelatinan aimulasi tanggap bencana hidrometcorolomis seperti

banjir, longsor, banjir Bandang;
4) pengenalan teknoicgi) tepat guna pengolahan komoddites

pertatian/perkebunan untuk diversifikasi mate peocaharian yang
lebin dak sensitif iklim:

5} pelatinan telntk budidaya perikanan, peternakan, pertanian inovatil
dan adaptf perubsahan iklim: dan

6) ptlatiban peneendalian vektor penyeakit terkait iklim, misalriya:
pencegahan demeam berdarah metalui pemantauan sarang nyamuk
setia pelaksanaan 3M [menguras, Mentmbun dan metnutupy.

1

3. Gebungan alktsi mitigaai - adaptasi pengendalian perubahan iklim dan
pengurangan risike bencana terkait perubahan iklim

Pengendalian perubeahan iklim dapat dilaksanakan dengan cara
Thenterpadukan kegiatan adaptasi dan mutigas: perubahan ikhim secarca

herkelanjutan. Salah satu program yeng menipakan pabungan antara
adaptasi dengan mitigasi perubahan ikiim adalah Program Kampung ikliim
(Proklim), yang dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan
kapasitas adaptas] masyaraket terhadap dampak perubahean iklim dan
menderong kortribusi masyarakat dalam upaya penurpnan emisi gas
rumah aca dengan menéerapkan pola hidup rendah emisi karbon,
Pelaksanaan Proklim diharapkan dapat moembernkan manfaat sosial,
ekonomi dan menguranepi tisiko bencana hidrometeorclogi.

Kegiatan pembangunean dan pemberdayaan desea dalam kerangka Proklim
yang dapat dibiayai oleh dana desa meliputi:
a. pembangunan dan/atan pengadaan sarana-pragarana penpurangan

enusi karbon dan risike hencana terkait perubahan iklim, antara Iein:
i) perbuatan/perbaikan parit di area menten banjir;
2) ptngad#an peralatan penecndali banqus
4) pembuatan talud dan bangunan pelindunpe abrasi pantal;
4) pembuatan tangeul pemecah ombak;
3) pombelhan bibrt dan penanaman bakau;
6) penanaman di lereng atau dengan etruktur beton penahan longsor

tplengsengan}:
7] penpadaan alal angkut sampah dan tempat pembuangen sampab

ScTmentara;
8] ptnpadaan alat wntiuk pemanfsatan sampah/limbah [mus:

poribustan pupuk oranik, mesin cacah);
9) rehabilitas: frelokeasi pemulaman penduduk di kewasan rawan

longsor, dan
10) pengadaan alat pendukung penanganean beneana seperti rambu

evakuasi, astem peringatan dint berbasis masyarakat,
b. Kegiatan pemberdayaen masyaraikeat desa untuk pengureangan emisi

Karbon dan benacana alam dikarcnakan perubsahan iktim, antara lain:
1) penyusunan tencana adaptasi dan mitisasi perubahan iklim,
2) pelatihan kelompok maeyarake: Proklim:
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3) penyusunan rencana tanggeap bencang;
4) pelatthan relawan tanggap bencana;
5) sosialisasi dan simulasi bencare; dart
6] pelatinan pengelclaan sampah mandin.

O. PENCEGAHAN DAN FENANGANAN BENCANA ALAM
RBencana alam bagi masyarakat Deaa aangatlah merugikan. Selain menimbulkan
korban jiws, beneana alam juga menitnbulkan kerugian material bahkan dapat
menghilangkan seluruh kekayaan warga Desa yang terkena bencana alam.

Wilayah Indonesia termasuk wilayah perdesaan rawan bencana alam seperti:
banjir, gempa bumi, tsunami, maupun longsor. Masalah yang sering mvuricul

edaich behwa masyareicet Dess dak mencukupi pengetahuanriya dalam
menghadapi bencana meupun menanggulangi bencana tersebut. Alobetnya,
rhasyarakat Desa seringkali ketidaksiapan dalam menghadapi bencana alam

achingpe mengaleani berbagai macam kerugian baik itu nyawa, mater meaupurn

kerupian ifiinaterii.
Penggundan Dana Desa dapat digunakan untuk penanggulangen Dencana alam.
Salah sata contohnya adalah Oesa yang rawan bencana teanah longeor dapat
menggunakan Dana Desa untuk membiayai peneegahan dan penanggulangan
bencanga tanah longser melalui kegiatan-kegiatan antara lain:
1. Penggunaan Dana Desa untuk metnbiayai Pencegahan Beneana melalui

peringetan dint jeany worming system) Ritu :

a, pembuatan tanda khusus pada dae¢rah rawan longsor lahan;
kb. pembuatan atau memperbarni peta-peta wilayah Desa yang rawan tanah

longscr:
¢, pembuyatan tanda khusus betasan Jahan yang boleh dijadikan

Pet
d. pembuaten Landa larangan pemotongan lereng tebing;
e, Tmaelakukan reboiseasi pada hutan yang pada seat ini dalam keadaan

gundul, menanam pehon - pohon penvyangga dan melakukan
ranghijauan pada lahan-iahan terbika,

f. membuat terasering atau sengkeedan pada Jehan yang memiliki
keminngan yang relatif

g Tembuwat saluran pembuangan air menuryt bentuk permukaan tanah;
h. membuat dan/atau mengadakan sarana prasqrana tanda peringaten jika

ada grejvla-ecjale bencana tenah longsor dan
i. ptlatihnan magyarkat Desa untuk mampu menyelarnikan din jika terjadi

Eetitaria tanah lenesor,
2. Pengeunaan Dana Desa untuk méemiiayai pemublhan sttelah tenadinya

bencana tanah longsor, antara lain:
@ pembangunan tempat-tempat penampiungan sementara bagian para

pengungsl seperti tenda-tenda daruret:
b. menyediakan dapur-dapur umum;
e. menyediakan garana-prasarana kesehatan dan air bersih: dan
d. penangenan trauma paece bencana bagi para koyhean,
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P. KEGIATAN TANGGAP DARURAT BENCANA ALAM

Bencana alam disebabkan oleh peristiwa alam seperti gempa bumi, tsunami,
Huniing meletua, barn, kekcnogen, dan tanah iongsor. Bencana alam bagi
masyarakat Desa bukanlah periatiwa yang mudah untuk diperkirakan.
Karenanya, segera setelah terjadi beneana alam dilakukan kepiatan tangeap
darurat. Dang Desa dapat digunakan untuk membiayai Kegiatan Tanggap
Darurat Bencarna Alen dengan ketcntuan sebagai berikaut:

1. Jenis Kegiatan Tangeap Derurat yang dapat dibiayai metalui APBDes -

4. Keadaan Bencana

b.

1)

2]
Pengorganisasian kelompolk masyardket untuk penyelamatan mandin
Pelathan keterampilan paska bentane

Keadaan Darurat
1}

aj
3)
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Menyediakan MOCK kormume! scderhana
Pelayanan kesehatan
Menviapkan lokasi pengungsian
Menyediakan cbat - sbatan selarma di pengunesian, seperti : minyak
angin, minyak telon, obat nyamuk, chat analgesik, obat diare, oralit
dul.

Kendaan Mendessk
1)

2)

3}

4

#)

ay

Memberikan pertolotigan pertama
Memberikan pertolongan yang harus segera dilakutkan kepada koerban
sebelum dibawa ketempat rujukean (Puskeamas, Rumah Sakit atau
fagilitas kesehaten lainnya. Desa dapat mengadakan + Peralatan
oteandar Pertolangan Petteme (Kotak FP).
Penyediaan penampungan sementare (Pos pengungsian/ Shelter)
Menyediakan Iokast aman sebagai lokasi pengungsian dan
menyiapkan peralatan mendesek dalam kondisi darurat di lokasi
pengungsian.
Penyediaan dapur umum
Menyediakan Jokasi, peralatan den bahan taakanan untuk korhan
bencana alam
Penyedizan MCK darurat
Menyedigkon lokasi MCK darurat
Menyediakan air bersih dan alat penampungan, termasuk pengaturan
distribusinye
Menyiapkan kebutuhan khusus untuk kelompok : Perempuan , anak —

anak, bayi, balita, lansia, kaum difabel dan kelompok rentan iairiiva.
Pengemanan Loliasi
Menyliapkan dukungan keamanen lokasi terdampak henecana
Mencrima dan menyalurkan bantuan

2. Mekanisme Perubahan Dokumen Perencanaan dan Anggaran Pembargin
Deas
Terhadap dekumen Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKPDesa) Tahun 2019
dan Angyaran dan Peniapatan Belanja Desa {APB Desa) Tahun 2019 yang
ditetapkan dengan Peraturan Desa sebeium terjadinya bencana alarm,
dilakuitan langkah sebagai beribut :

|

a. Perubahan RKEPDes

ag



1) Desa yang akan mengeunaken Gana Desa untuk membieyai Kepiatan
Tanggap Darurat, melakukan perubahan RKP Desa Tabun 2019,

2) Perubahan REP Desa dimulai dengan melalukan perhitungan
kebutuhan kehencanaan dari Dana Desa 2019:

3) Perhitungan ulang dilakukan dengan refolusing atau mengurangi
jumlah kegiatean sebanyak - banyakoya 5 (lima) kegiatan, sehingga
dipastikan dapat memenuhi kebutuban anggaran untuk pemenuhan
kebutuhan niasyaraket di wilayah yang rerkena dampak bencana
alam:

4) Retckusing kegiatan desa dibahas dan discpaket dalam musyawarah
Desa;

5] Perubahan REP Desa Tahun 2019 disusun cleh Kepala Desa dibantu
oleh Tim Penyusun RKP Desa dengan berdagarkan berita acara
musyawarah Dega tentang refokusging kegiatan Deea;

5) Rancangan perubahan RKP Desa yang disusun oleh Kepala Desa dan
tim penywsun perubahan RKP Desa dibahas dan disepakati oleh
Kepala Desa, BPD dan unsur masyarakat Desa dalam Musyawarah
Perencanaan Pembangunan Desa (MusrenbangDesa};

7) Hasil Kescpakatan musrenbengdesa tentang Rancangan Perukaban
RKP Desa menjadi dasar bagi Kepeala Desa dan EPD untuk
Tachttapkan Peraturan Desg tentang REP Desa Tahun 2019
Perubahan.

Bb. Perubahan APBDesa Tabuo 2019
1) Bagt Desa yang sudah menettapkan APBDesa Tahun 2019, neamun

dilakukan perubeahan RKPDesa Tahun 2019 untuk kepentingan
Langgep danurat benceana alam, wajib melakukan perubahan APBDesa
tahun 2015;

4) Kepula Desa dan BPD melalukan perubahan APBDesa Tahun 2019
dengen berpedoman pada Peraturan Desa tentang REP Gesa 2019
Perubahan;

4) Kepala Desa mengajukan rancangan perubahan TPBDesa tahun 2019
untuk direview oleh Bupeti/Walikota sesuai peraturan perundang -
undangzan tentang keuangan Desa;

4) Dalam hal rancangan perubahan APSDesa Tahun 2019 sudah
disetupui Bupad/Walikota, maka Kepala Desa dan BPD ThenctapkanPeraturan Desa tentang APHDeésa tahun 20/9 Perubahan.

GQ. SISTEM INFORMAS! DESA
Salah satu kegiatan yang menjadi prioritas dalam Pengeungan Dana Desa di
bidang Pemberdaysan Masyarakat adalah pengelolaan dan pengembanganSistem (nformasi Desa (SID) melaiui pengermbangan kapasitas dan pengadaan
aplikaci perangkat hanak software)! dan ptrangkat keras fhorduware! komputeruntuk pendataan dan penyebaran informasi pembangunan dan pemberdayaan
masyarakat Desa yang dikelola secara terpadu.
Pengeunsan Dana Desa sachagai salah sata Dagan dari sumber penerimaandalam APBDesa tidak bisa dilepaskan darl proses Perenceanasn pembangunanDesa. Percncanaan pembangunan Desa yang terfokus pada upaya mewuiudkan
Pehingkaten kualitas hidup manusia, peningkatan kesejahteraan masyarakatBesa dan penanggulangan kemiskinan harus didlukwung oleh ketersediagn data

41



dan informasi yeng faktuel dan valid schagai salah satu inputnya. Begitu juga
pembangunan dtsa yang dilakukan aleh Pemerintah, Permermtah Daerah
Provinsi maupun Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota harus berdasarkan
kondisi/keadaan desa yang faktual. Keterpadyan perencanaan pecbangunan
Desa dengan pembangunan kawasan perdesaan dan/atau permbanzunan
daerah mensyeratkan adanya kebijakan Satu Desa.
Gana Desa dapat digunakan unitgk membiayal penyusunan dan pengembanpen
SID, Syaratnya, penyusunan dan pengtmbengan SID sehagaimana dimakaud
hangs berbasis masyarakat. Bebtrapa hal yang menjadi kelebihan SID berbasis
macgyaraket adalah acbagai berikut:
1. Dilakukan dan, cleh dan untukmesyarskat;
2, Ada proses cekonfirmasi sehingga data yang diperoleh lebih faktual dan

valid;
3. Deta bersifat mikro dengan by name, by address schingga perencanaan

Pembangunan desa lebih icpat sasaran:
4. Data dan informant yang dihasilkan olch SIPBM dapat dibahas sebegcai salah

satu referenel untuk melengkapt basil pengkajian keadaan Besa dalam
MENyUSiN Tencana kerja pembangunan Desa,

SID yang hberbasis masyarakat terdiri darl beberapa tahapan kegiatan,
disamping pengadaagn software dan hardwarenya, sebagai berikut:

1. Peningkatan kapasitas Tim Pendata yang dirckrut dari Mmasyarnkat Nesq:
2. Fendataan oleh Tim Pendata:
3. Peningkatan kapasitas Tim Operator Entry Data yang direkrut dar

masyarakat Desa:
4. Proses entry data, cleaning data, rekonfirmesi data dan analisis data:
3. Pengeiclaan data dan wp dating data:
6. Publikasi data dan informaasi;

Duvs

Publikasi data pembangunan Desa melalui S1D dapat dimanfaatkan oleh Desa
dan Pemerintah Datrah Habupaten/Kota acbagai salah #atu dasar dalam
merencanakan peribangunsn Desa yang dikelola secara tranaparan partisiparif,
terpadu dan akuntabel.

R. PENGEMBANGAN KETERBUKAAN INFORMASI PEMBANGUNAN DESA
Keterbukaan informas| pembangunan Desa dilekuken dengan fara
menyebarluaskan beragam informasi tentang perobangunan Desp. Sosislisasi
pembangunan Desa merupakan wpaya untuk tThemperkenplken dan
menyebarliaskan informasi tentang ketentuen Peratutan perundang-undangan
tentang pembanginan Desa maupun informesi tentang Prrencanaan,
pelaksanenn dan pcngawasan pembanglunan Desa. Informasi pembaneunanDesa disebarluaskan kepada masyarakat Desa yang meliputi: tokoh adet, tokoh
agama, tokeh masyarakat, tokch pendidikan, kelompok tani, kelompok nelayan,
kelompek perajin, kelompok Perempuan, den kelompok masyarakat
nuskin/rimah tangga miskin.

Cara penyebaran informasi pembangunan Desa antara lain:
1, penyebarivasan informasi melalui pertenvaan sosielisasi:
4. penyebarluasan informaasi ticlatul media cetak seperti papan infarmeasi,

poster, baiho, leaflet buletin Desa, koran Desa:
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3. penyeberluasan informasi melahi media pandanp-deopar (audio-visual
Bcperti radio, leyar tancap keliling, website Desa, televiai:

4. pengeiclaan peryebaran itifannasi secara partisipatif yang ddakukan melalui
jumaliame warga, balai rakyat, jaringan bloger Desa, dan penggiat seni
budaya.

Desa dapat menggunakan Dana Desa untuk membiayai kegiatan penyebaran
informasi pembeangunan Desa dengan cara mengadakan peralatan yane
dibutuhkan untuk menyeberkan informasi, maupun menggunakan Dane Desa
untuk membiayai pengclolaan kegiatan keterbukaan informasi pembangunan
Desa.

PEMBERDATAAN HUKUM DI DESAL

Salah satu kata kunci dalam definisi Desa adalah bahwe Desa adalah kesatuan
masyarakat hukum. Hal ini menegaskan bahwa masyarakat Desa dipandang
sebagai ptlaku aktif di Desa yang memiliki hak, kewajiban dan tangsunpjawah
hukum (subyek hukum) schagai penerima manfaat dari adanya Dana Desa yang
dikelola olch Desa secera mandiri.
Proees pengelolaan Dene Desa serait dengan tindakan kontraknaal atau
perjanjian yang méngikat secara hukum. Selanjutnya, agar masyarakat Desa
yang tkut serta mengelola Dana Desa mampu tnengelola sumberdaya itu secara
mandiri, taka kepada mercka perlu diberikan pemahaman tentang kontrak
atau perjanjian yang bersifat Icgal. Dengan demikian, masyarakat Desa (sebapai
pemilik, pelakeana sekalique penerima manfaat program} akan merniliki
kemampuan untuk merumuskan tindakan-tndakan Yang berrlandaskan pada
pendapat hukum dalam kesepekatan-kesepakaian hasil musyawarah maupun
dalam kontrak-kontrak kerjasama, Pada akhirnya, dalam situeel kootrakqual
Ini, masyarakat penerima Desa MaMpu menpfatasi dan memecahkan masalah-
maselah dalam pengelolaan Dana Desa yang bersifat perdata Maupin pidena
meélaha prosedur hukum yang berlaknu.
Distribusi Dane Dees secara langeung kepada Desa, dan pengclolaan Dana Desa
eccora mandiri oleh Desa pada dasamya rentan terhadap Thunculnye
PoOnyiMpangen dan penyelewengan dana. Secara tegas danet disebutkan bahwa
dalam pelakeenaan penggunean Dana Desa pun terjadi praktek--
praktek korupai, Kendatipon dalam péengaturan Undang-Undang Desa
diterapkan prinsip transparansi dan akuntebilitas, namun praktek-praktek
korupat tetap tidak dapai dihilangkan secara total dalam proses polaksanaan
Pengeunsan Dana Desa. Oleh sebab itu, Dees harus secara serius mengabil
langkeh-langkah nyata untuk memerangi tindak pidana korupsi. Pada situasii, bantuan hukum kepada masyarakat dibutuhkan untuk membantu
masyaraket melawan dan memberantas kerupsi tingkat lokal. inilah yangmendasari pentingnya “upaya mendorong penceakkan hukum" yang ditempuhdalam pelakeanaan penggunaan Dena Desa, dcngan memberi bantian hukum
bagi masyarakat Desa yang dibieyai dari Dana Desa.

Kegiatan-kegiatan pemberdayaan hukum bagi masyarakat Desa yang dapat
dihiayai dengan Dana Desa meliputti:

1. Pendidikan Huloun bagi Masyarakat Desa

Penegakan hukum di tingkat masyarakat dapat diwujudkan apabila anegota
masyarakat memiliki kapasitas pengetahuan hukum yang cukup memedai
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sesuai dengan konteks hidup mereka. Langkah strategis menanamkan
kesadaran hukwm di kalangan warge desa adalah pendidikan buku prakts.
Kepeada masyarakat dapat diberikan pelatihan hukum secara terug menerus,
dengan materi tentang aspek-aspek hukum praktis.

. Pengembangean Paralegal Desa

Pendidikan hukum secara langsung kenpeda bukan merupakan sebuah
puihan Ondakan yang stretegis. Sclain membutuhken biaya yang sangat
mahal, pelatihan huloum secara langsung kepada masyarakat mensyaratkan
adanya waktu yang longger dengan intensitas khusus dari para praktiai
hukum di kabupaten. Karenanya, pendididikan hukum kepada masyerakat
diberikan secara tidak langsung. Pertamsa-tama, masyarekat akan mendapat
nasinat-nasihat hukum secara praktie dari para praktisi hukum jiks benar-
benar ada kasus hulkwm, Selain itu, mesyarekat juga mendapat kenrudahan
watuk mengakses layanean beantuan bhukum secara prakos dengan cara
Tienempatkan teenage paralegal di Deas,

Agar tenaga Faralegol dapat membenikean informasi tentang langkah-langkah
yang akan diambil masyarakat dalam memperolch bantuan hukum, maka perf
adanya pelathan hukum bagi tenaga Sanclegal Materi peletihan meliputi
aspck-espek hukum praktis yang meliputi tata cara penanganan kasus perdata
maupun kasus pidana, baik melahui jahir litigaai maupun non-litigasi,
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